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ABSTRAK

Nama : Alfin Nur Majid
NIM : E97217047
Judul : Kerinduan dalam Sajak Jalaluddin Rumi

Program Studi: Tasawuf dan Psikoterapi

Mempercakapkan dimensi spiritualitas dalam kajian akademis menjadi
hal yang tak pernah usai. Terlebih yang dikaji adalah salah seorang tokoh penyair
sufi termasyhur sepanjang sejarah peradaban manusia. Jalaluddin Rumi
menciptakan sebuah wacana solutif bagi kekinian manusia modern sejak berabad-
abad silam. Melalui karya-karyanya yang monumental, Rumi mengajak kita
menyusuri relung-relung terdalam kesejatian diri manusia. Ia menyatakan bahwa
segala hal yang terjadi di alam semesta adalah manifestasi dari cinta Tuhan.
Melalui kesadaran ini, manusia modern khususnya kita diajak mengkhidmati
makna hidup yang sungguh merupakan sebuah anugrah cinta melalui kepekaan
intuisi. Di sisi lain, peran pemikiran cinta Rumi juga membawa dampak yang
signifikan terhadap rekonstruksi orientasi sikap hidup manusia modern yang
sebagian besar tujuan utamanya ialah materialisme. Selain itu, sajak-sajak
Jalaluddin Rumi juga banyak memuat esensi kerinduan kepada Tuhan yang
dalam anggapan Rumi sebagai Kekasih Sejati. Secara singkat riset ini akan
menyajikan analisis terhadap sajak Rumi yang memuat esensi kerinduan pencinta

kepada Kekasihnya, hamba kepada Tuhannya, dan makhluk kepada Penciptanya.

Kata Kunci: /ntuisi, Sajak Kerinduan, Peran Cinta, Jalaluddin Rumi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu unsur kompleksitas manusia ialah mermiliki intuisi yang
dayanya menjadikan manusia mampu merespons dan bereaksi—baik secara
lahiriah maupun batiniah terhadap hal-hal yang terjadi dalam hidupnya. Bagi
kalangan sufi dan penempuh jalan spiritual, mekanisme intuisi menjadi hal yang
tak terbantahkan untuk mencapai pengetahuan dan pengenalan akan Tuhan di
mana poros intuisi tersebut adalah hati.

Menyoal fungsi hebat hati, Jalaluddin Rumi pernah memaparkan sebuah
pengalaman spiritual yang perlu diselami sendiri oleh para penempuh jalan
spiritual. Rumi menjelaskan “Jika hati secara total khusyuk, maka semua indra
rasa yang lain luruh di dalamnya dan tidak diperlukan adanya lidah. Ambillah
contoh Laila, dia bukan sebuah wujud spiritual, melainkan wujud daging, yang
dibentuk oleh air dan lempung. Tetapi asmara kepadanya menghasilkan
kekhidmatan, dan Majnun begitu terampas dan terkuasai, sehingga Majnun tidak
perlu melihat Laila dengan matanya, tidak perlu mendengar suaranya.”

Rumi melanjutkan “Hendaknya kita menyadari bahwa hati selalu terlekat
dengan Sang Kekasih, dan tidak butuh melampaui semua tahapan, tidak takut

ketinggian, tidak butuh kedudukan bagal. Tubuh yang buruklah yang terikat

! Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris: A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 59.



dengan semua ini.” Dengan mantap Rumi berujar “Aku berkata kepada hatiku,
bagaimana mungkin kamu terhalang dari pelayanan kepada Dia yang nama-Nya
kamu puja? Hatiku menjawab, kamu telah salah membaca tanda. Aku terus
menerus dalam pelayanan-Nya, kamulah orang yang tersesat.”

Dalam melatih ketajaman hati, Rumi juga berpesan “Di mana pun kamu
berada, apa pun yang terjadi, selalu berjuanglah untuk menjadi seorang pencinta,
seorang kekasih yang penuh gairah. Ketika cinta telah menjadi milikmu, kamu
akan menjadi seorang pencinta selamanya, di liang lahat, di hari kebangkitan, atau
di surga selama-lamanya. Ketika kamu telah menyebar gandum, benih gandum
akan tumbuh, limpahan gandum akan mengisi lumbung, roti gandum akan
memenuhi kompor.”

Hal di atas menegaskan bahwa melalui hati, manusia dapat menjamah
suatu realitas yang sejati dan tersembunyi. Dengan cara mengkhidmati dan terus
melatih kepekaan hati terhadap segala fenomena di alam semesta yang terjadi
sepanjang hidupnya sebagai kesadaran akan cinta Tuhan, manusia akan
mengalami kondisi-kondisi spiritual yang membawa seluruh kompleksitas
kediriannya semakin mendekati Realitas Ultim.

Menyitir pendapat William C. Chittick yang menyatakan bahwa pusat inti
kesadaran manusia adalah realitas-dalamnya, “makna”-nya, atau hatinya (Dil,

Qalb). Sedangkan “segumpal darah” adalah bayangan atau kulit luar hati. Setiap

hati dibedakan oleh tingkat kesadaran dan realisasi-diri.* Dari sini penulis

? 1bid., 228.

* Ibid., 228-229.

* William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 52.



mencoba melebarkan sayap kepada fungsi hati yang dapat merasakan beragam
macam perasaan di dalam berlangsungnya kehidupan seperti cinta, kasih sayang,
rindu, bahagia, sengsara dan berbagai jenisnya.

Kekayaan rasa yang bisa ditanggapi oleh bagian penting pada diri
manusia—dalam maksud penulis adalah hati-membuahkan bermacam tindakan
baik fisik maupun metafisik, semisal contoh kita sedang berada di perantauan dan
melihat berkumpulnya sebuah keluarga dalam keharmonisan menjadi penyebab
kita merasakan keterharuan dan kerinduan akan hangatnya kebersamaan dengan
keluarga di kampung halaman.

Dalam ilmu metafisika, rasa ini adalah sinyal frekuensi-vibrasi
keterhubungan segala entitas yang ada serta bersumber dan bermuara pada yang
Maha Ada—Tuhan.®> Setiap manusia berbeda-beda dalam merespons rasa yang
terbesit dalam hatinya. Seperti permisalan yang penulis buat di atas, jika
dilanjutkan—bisa jadi seorang perantau yang sedang merindu tadi berencana untuk
segera pulang ke kampung halamannya atau minimal menghubungi keluarga yang
berada jauh di sana via telekomunikasi untuk meredakan rindu yang sedang
melandanya.

Hal itu sudah menjadi sesuatu yang jamak dilakukan oleh kebanyakan
orang. Lain hal dengan orang yang memiliki estetika tinggi dalam menanggapi
mekanisme intuisinya. Menggunakan permisalan yang masih sama, orang yang
sedang merindu tadi tak sekadar berniat untuk segera pulang dan menghubungi

keluarganya, namun juga mengekspresikan keadaan hatinya melalui kata-kata

> Setyo Hajar Dewantoro, Suwung Ajaran Rahasia Leluhur Jawa, (Tangerang: Javanica, 2017), 46.



yang dituliskannya, dan itu melahirkan kepuasan batin tersendiri baginya. Bisa
dikatakan bahwa memiliki hati dengan fungsi intuisi yang kuat adalah sebuah
anugrah yang sungguh-sungguh mesti disyukuri. Karena selain akal, daya hati
untuk merespons variabel rasa pula yang membedakan manusia dengan makhluk
ciptaan yang lain, dalam hal ini perbedaan paling kontras adalah dengan
binatang.®

Koneksi manusia dengan seluruh entitas semakin terasa sedap dengan
adanya hati. Contoh sederhana, manusia bisa meraba menggunakan intuisi untuk
sesuatu yang dirasakan oleh entitas lain ketika mengalami suatu kejadian.
Interaksi antar entitas semacam ini telah menjadi suatu keniscayaan di dalam
berlangsungnya kehidupan. Tak hanya stagnan pada mencoba merasakan,
manusia dengan konstruksi daya-daya yang ada pada dirinya akan merespons rasa
itu dan membuahkan implementasi di tataran fisik untuk kemudian menjadi
harmoni manusia yang satu dengan yang lainnya, dari sini lahirlah keindahan.

Bisa dibayangkan jika manusia hanya memiliki nalar linier dalam
pertimbangan untung-rugi seperti dominannya manusia di abad-21 ini. Hal yang
banyak terjadi adalah rentetan kekacauan akibat antar manusia saling merasa
terancam karena merasa bersaing dalam mengejar ilusi kehebatan dan kebesaran
dunia seperti tahta kekuasaan, kekayaan materi, popularitas diri, dan kepuasan
seksual. Bahkan untuk hal-hal semacam itu manusia dengan kejam menyerang
hingga menghabisi manusia lainnya baik secara fisik, mental, harga diri, maupun

nyawa.

® Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-‘Akub
(Yogyakarta: Forum, 2014), 250.



Kaitannya dengan persoalan yang baru saja kita bahas adalah keajaiban
hati dalam menangkap sinyal metafisik sebagai bentuk respons terhadap keadaan
yang telah, sedang, maupun yang akan terjadi. Betapa manusia abad-21
mengalami alienasi hebat dari poros kesejatian dirinya. Semua gegap gempita
dunia yang diciptakan oleh manusia sendiri ternyata tidak mampu menjawab
kerinduan dan kehausannya akan kesejatian.

Pesan dan tindakan masif untuk kembali pada petuah dan ajaran spiritual
dalam agama mulai getol digaungkan untuk mengobati keresahan dan kegelisahan
yang berkepanjangan akibat dari alienasi diri manusia. Tak dapat dipungkiri,
dialektika kehidupan manusia modern hanya tertumpu pada mekanisme produksi
materialistis di mana orang-orangnya diandaikan seperti mesin-mesin yang
fungsinya diseragamkan menjadi penghasil materi belaka.

Istilah alienasi pertama kali dinyatakan oleh Karl Marx yang mempunyai
arti keterasingan. Dalam maksudnya, Marx menunjuk pada kaum proletar
maupun kalangan buruh yang semakin hari semakin jauh dari sifat alamiahnya
sebagai manusia dan terasing dari kehidupannya karena kehilangan banyak waktu
dalam kesehariannya hanya untuk bekerja kepada pemegang sistem yang
kapitalis. Marx meyakini bahwa alienasi lahir dari eksploitasi kapitalisme
terhadap buruh.’

Berbeda makna dengan istilah alienasi yang dicetuskan oleh Marx, dalam
kajian sufisme dan spiritualitas islam, makna alienasi adalah keterasingan manusia

dari dirinya yang sejati-menjalani hidup tanpa makna—dan membuat hidupnya

" Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Alienasi / diakses 20 Mei 2021.



https://id.wikipedia.org/wiki/Alienasi%20/

merasakan kehampaan dan kegelisahan. Buah pikiran manusia modern memang
tak perlu diragukan lagi kecanggihannya dalam hal menciptakan kesenangan dan
kenyamanan materialistis. Namun pada saat yang bersamaan, hasil dari buah
pikiran yang canggih itu pula yang membuat tembok penghalang antara manusia
modern dengan kesejatian.?

Di sini peran fundamental hati sebagai sarana paling mungkin untuk
menyusuri kesejatian yang berada di inti terdalam pada diri manusia melalui
kepekaan intuisi tak lagi dapat terelakkan. Karena fungsi yang amat penting ini
pula menjadikan para tokoh tasawuf, semua pencinta dan perindu Tuhan,
membagikan pengalaman bagaimana nikmatnya hidup dengan kepekaan hati yang
melahirkan kesejatian diri dan kesempurnaan spiritual. Seluruh hasrat para
pencinta dan perindu Tuhan untuk dilabuhkan total hanya kepada-Nya® menjadi
jawaban atas gelisah dan buntunya pencarian akan makna hidup dan kesejatian
seluruh manusia modern.

Hasrat para pencinta memang tak akan pernah ada habisnya, namun perlu
penulis tegaskan bahwa yang dimaksud hasrat di sini bukanlah hasrat yang
didasarkan pada ego keakuan (syahwat), melainkan sebuah kondisi kecondongan
dan keterkaitan penuh hati seorang pencinta dengan yang dicintai, pun seorang

perindu dengan yang dirindukan. Karena hal inilah pencinta tidak peduli dan

8 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-Akub
(‘Yogyakarta: Forum, 2014), 33.

° William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 79.



menganggap dirinya sendiri tidak penting, ia keluar dan melepas segala lingkaran
keterikatan agar bisa terus berlari kencang menuju yang dicintainya.™

Dalam hal ini, hasrat pencinta boleh dikatakan paralel dengan rindu yang
dialaminya atau bisa juga dipahami sebagai akibat dari hasrat yang hebat
kemudian melahirkan rindu yang dahsyat terhadap Kekasih Sejati. Hampir semua
pencinta mabuk dan tenggelam dalam hasrat kerinduannya pada sang Kekasih dan
itu melahirkan kucuran-kucuran hikmah berupa ucapan maupun perbuatan bagi
semua orang yang bersinggungan secara langsung maupun tak langsung
dengannya.

Jalaluddin Rumi salah seorang penyair sufi termasyhur yang mabuk karena
hasrat cintanya yang meluap-luap kepada Tuhan—dalam anggapannya sebagai
kekasih sejati, telah banyak menyumbang pencerahan kepada umat manusia—
khususnya manusia modern melalui berbagai karyanya baik yang berupa prosa,
puisi, dan semua sajak-sajaknya. Hal ini sekali lagi penulis tegaskan adalah buah
dari hasrat cintanya yang begitu besar dan kata-kata dapat menggambarkan—
meskipun tak mungkin mencakup keseluruhan unsurnya—perasaan cintanya
kepada Tuhan.

Dalam kesadaran Rumi, kerinduan kepada Tuhan melahirkan perasaan
cinta yang terus berlangsung, bukan sebaliknya—sebagaimana yang banyak
dipahami oleh sebagian besar orang bahwa cintalah yang menghasilkan rindu
pada sesuatu yang dicintainya. Sebenarnya kerinduan kepada Tuhan bukan hal

asing bagi hati kita, namun karena kekurangsadaran kita dalam memahami

10 jalaluddin Rumi, Mengelus Punggung Singa Puisi Dan Cerita-cerita Bijak, terj. Fransiskus
Ransus (Yogyakarta:Penerbit Kunci IImu, 2003), 53.



sesuatu yang dicari dan dirindukan lubuk hati terdalam sepanjang berlangsungnya
kehidupan.™

Para pencinta tidak mencari dan merindukan sesuatu selain Tuhan, kondisi
ini telah dicapai dan dialami Rumi sebagaimana yang ia jelaskan dalam karyanya
Diwan Syams Tabrizi “Para pencinta tidak mencari dan merindukan diri sendiri—
Di seluruh dunia tak ada yang dicari selain Dia!”. Kondisi itu juga dipaparkan
dalam karyanya yang lain berupa Matsnawi “Bukan hanya yang haus yang
mencari air—Air juga mencari yang haus.” Hal ini bisa kita pahami bahwa
sebelum kita mencari dan merindukan Tuhan, Tuhan sudah terlebih dahulu
mencari dan merindukan kita.*?

Rumi tak pernah berniat untuk mengubah seluruh tatanan—yang
merupakan suatu kekeliruan pandangan akan sejatinya kehidupan—dinamika
sosial umat manusia yang sampai hari ini terus bergulir. Namun peran Rumi
memang merupakan suatu keniscayaan dalam berlangsungnya kehidupan di mana
hal ini menjadi sebuah mekanisme Illahiah yang sudah ditetapkan bahwa
penciptaan alam semesta di latar belakangi oleh kerinduan Tuhan untuk diketahui
dan dikenal oleh makhluk-Nya.

Melalui Rumi ketentuan Tuhan tersebut dioperasikan dengan analogi—
ketika umat manusia mulai semakin jauh dari realitas sejati dan semakin terasing
dari kesadaran spiritual (bertauhid), Rumi tampil sebagai kompas yang

menunjukkan arah untuk menapaki kembali jalan menuju kebenaran yang telah

Yalaluddin Rumi, Fiki Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris: A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 228.

12 Annemarie Schimmel, Dunia Rumi: Hidup dan Karya Penyair Besar Sufi, terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 107-108.



kian melenceng sebelumnya. Peran fundamental Rumi terhadap rekonstruksi cara
berfikir umat islam secara khusus dan umat manusia secara umum juga tak
terbantahkan.

Pandangannya terhadap kehidupan menjadi titik tolak yang
memperbaharui pola-pola dasar pemikiran manusia akan kompleksnya kehidupan
menuju satu-satunya poros yang disebut kesejatian. Rumi dengan mantap
manyatakan bahwa “Betapa banyak kehidupan memuat Kkata-kata, namun
hakikatnya hanya mempunyai satu makna.” Jika kita amati lebih jauh lagi, Rumi
mengajak manusia untuk mencurahkan perhatian terhadap hal-hal yang sudah
sekian abad lamanya diabaikan dan tergantikan oleh salah sangka manusia akan
kehebatan dan kemewahan dunia.**

Rumi dikenal secara universal sebagai pesan cinta dan keselamatan,
hampir seluruh syairnya menyiratkan pengalaman rohaninya dalam mencintai
Tuhan. Sebagaimana sufi-sufi sebelumnya, Rumi pun begitu bahagia dalam
kekhusyu’an cintanya.”> Menurutnya, orang yang belum bisa menguasai naluri
hayawan-nya menganggap dunia merupakan final dari kehidupan, sementara
orang zahid tujuannya hanya akhirat, namun para arif dan orang-orang pilihan
tidak melihat dunia maupun akhirat karena yang mereka saksikan hanya al-Awwal

sebagai cikal bakal dari segala sesuatu.'®

13 Jalaluddin Rumi, Semesta Matsnawi Melintas Batas Cakrawala Kerinduan, terj. Cep Subhan
KM (Yogyakarta: Forum, 2018), 21.

1 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-*Akub
(‘Yogyakarta: Forum, 2014), 67.

15 Jalaluddin Rumi, Semesta Matsnawi Melintas Batas Cakrawala Kerinduan, terj. Cep Subhan
KM (Yogyakarta: Forum, 2018), 17.

16 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-‘Akub
(Yogyakarta: Forum, 2014), 66-67.



10

Tidak berlebihan jika cinta dianggap sebagai solusi yang paling bisa
mengatasi berbagai krisis kemanusiaan yang terjadi pada abad-21 ini karena
sungguh, sisi-sisi kemanusiaan yang terdalam seperti cinta keikhlasan, kejujuran,
keberanian, tanggung jawab, dan pengorbanan untuk sesuatu yang lebih baik telah
begitu banyak hilang dari manusia.

Betapa sajak-sajak Rumi begitu kental akan makna cinta seorang hamba
kepada Tuhannya dan pencinta terhadap Kekasihnya. Hal itu digambarkannya
melalui perumpamaan-perumpamaan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
contohnya. Rumi tak pernah berniat menyusun sebuah buku atau memberikan
ulasan secara rinci terhadap ajaran-ajarannya. Bahkan sebagian besar ulasan
mengenai ajarannya mengarah pada corak yang tidak sistematis dan anekdotis.'’

Syair-syair Rumi layaknya sihir yang membuat manusia modern—yang
akal dan nuraninya masih berfungsi dengan baik—merasa takjub karena esensinya
yang begitu estetik dan relevan dengan keadaan umum yang mereka semua alami.
Memang benar adanya, semua kemewahan dan kehebatan dunia manusia modern
tak mampu menyegarkan dahaga serta menjawab kehausan dan kerinduan mereka

akan spiritulitas dan kesejatian.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah penulis babarkan di atas,
maka fokus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran cinta dalam tasawuf Jalaluddin Rumi?

7 william C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 11.
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2. Bagaimana esensi kerinduan dalam sajak Jalaluddin Rumi?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran cinta dalam tasawuf Jalaluddin Rumi.

2. Untuk mengetahui esensi kerinduan dalam sajak Jalaluddin Rumi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini bisa dibagi menjadi dua poin:
1. Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih terhadap
khazanah keilmuan dalam dimensi spiritual pada umumnya serta
mengeksteriorisasikan capaian spiritual Rumi melalui pendeskripsian terhadap
sajak-sajaknya pada khususnya.
2. Praktis
Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjadi peresapan spiritual
yang membuahkan hikmah dan kemudian melahirkan akhlaqul karimah

terhadap Tuhan, sesama manusia, serta seluruh entitas di semesta raya.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dimaksudkan agar pembahasan dalam riset yang penulis
lakukan bisa dibandingkan dengan pembahasan dari beberapa kajian terdahulu

yang telah ada dan tema pembahasannya bersinggungan, berdempetan,
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beriringan, maupun bersebrangan dengan tema yang diusung penulis untuk
meninjau sejauh mana kebaruan (novelty) dalam penelitian ini secara akademis.
Maka perlu penulis daftar dan cantumkan beberapa kajian terdahulu sebagai
berikut:

Pertama, Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan
Implementasinya dalam Bimbingan Konseling Islam”.*® Dalam tulisannya,
Ma’arif menjelaskan konsep mahabbah Rumi ialah mencintai makhluk-
makhluk Tuhan sebagai wujud cintanya kepada Tuhan, karena semua
makhluk Tuhan adalah cerminan-Nya dan merupakan manifestasi dari Tuhan
itu sendiri. Di sisi lain keterbatasan daya manusia juga tak akan mungkin bisa
menggambarkan Tuhan secara konkret, maka dari itu para makhluk-Nya
menjadi perantara.

Dalam implementasi konsep mahabbah terhadap bimbingan
konseling islam Ma’arif menawarkan cinta sebagai solusi untuk permasalahan
hidup klien, menurutnya permasalahan yang timbul dan tak terselesaikan di
sebabkan oleh kurang sadarnya klien memaknai hidup sebagai cinta dan
terasing dari pemahaman tentang cinta, solusi yang ditawarkan ialah dengan
cara menggugah kesadaran klien bahwa kehidupan adalah bentuk cinta Tuhan
kepada makhluk-Nya dan melatih klien agar terbiasa meresapi cinta.

Dalam skripsinya, Ma’arif tidak mengulas peran cinta dalam tasawuf
Jalaluddin Rumi secara spesifik apalagi mendeskripsikan sajak-sajak Rumi

yang memuat esensi kerinduan terhadap Tuhan.

18 Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan Implementasinya dalam Bimbingan
Konseling Islam” (Skripsi—UIN Walisongo Semarang, 2017).
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Kedua, Kiki Nurulhuda, ‘“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku
Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi”.*® Tulisan Nurulhuda menerangkan
nilai-nilai pendidikan akhlak yang termuat dalam buku Fihi Ma Fihi karya
Rumi berupa mahabbah, khauf, raja’, tawakkal, ikhlas, sabar, muragabah,
berdzikir kepada Allah, istigamah, tawaddu’, dan memaafkan serta
memuliakan terhadap sesama. Nilai pendidikan akhlaknya tercermin melalui
pengarahan pada manusia untuk terlatih menerapkan didikan rohani yang
disebutkan di atas dengan tujuan menta’ati semua kehendak Allah.

Hal ini juga merupakan proses untuk mencapai kesempurnaan
spiritual manusia yang melahirkan kesucian rohani, keadilan dalam berpikir,
kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, dan menuntun manusia sampai kepada
Tuhan. Menurut Nurulhuda, nilai pendidikan akhlak dalam buku Fihi Ma Fihi
relevan dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah
saat ini.

Materi dalam kurikulumnya mencakup pengarahan kepada akhlakul
karimah seperti: tawakal, ikhtiar, sikap optimis, istiqgamah, jujur, amanah,
ikhlas, sabar, dan pemaaf dengan landasan dalil-dalil al-Qur’an dan as-
Sunnah. Nurulhuda hanya menerangkan nilai pendidikan akhlak dalam buku
Fihi Ma Fihi dan relevansinya dengan kurikulum PAI di sekolah-sekolah saat
ini, tanpa menjelaskan peran cinta dalam tasawuf Rumi serta sama sekali

tidak mengulas sajak-sajak kerinduan Jalaluddin Rumi kepada Tuhan.

19 Kiki Nurulhuda, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin
Rumi” (Skripsi—UIN Raden Intan Lampung, 2019).
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Ketiga, Ayub Kumalla, “Konsep Mahabbah (Cinta) dalam “Rubaiyat”
Karya Rumi dan Relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam”.% Skripsi
Kumalla hampir mirip dengan pembahasan yang terdapat dalam skripsi
Ma’arif yang berjudul “Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi dan
Implementasinya dalam Bimbingan Konseling Islam” jika penulis tak ingin
katakan sama dalam segi penjelasan konsep mahabbahnya, meski yang diulas
oleh Kumalla adalah karya Rumi yang lain berupa “Rubaiyat”.

Perbedaannya hanya soal tema yang diangkat Kumalla dengan
menggunakan narasi “relevansi dalam pendidikan agama islam™, namun
penjelasannya mengenai itu terkesan menjiplak ulasan yang dideskripsikan
oleh Ma’arif dalam skripsinya ketika mengulas “implementasi dalam
bimbingan konseling islam”. Terlepas dari permasalahan diatas, Kumalla
tidak mendeskripsikan peran cinta dalam tasawuf Jalaluddin Rumi serta tidak
mengulas sajak-sajak Rumi yang berisi kerinduan sama sekali.

Keempat, Hisnuddin, “Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Jalaluddin
Rumi”.? Dalam tulisannya Hisnuddin menjelaskan bahwa pendidikan
berlandaskan cinta kasih akan membentuk kepribadian murid yang bersikap
dan berucap dengan cinta kasih kepada Allah dan Rasul-Nya. tujuan dari
pendidikan cinta kasih ialah mendorong murid agar sanggup memasuki

realitas batinnya serta menjadikan cinta sebagi pondasi dasar sang murid

dalam mengarungi samudera kehidupannya dengan metode penyucian jiwa

0 Ayub Kumalla, “Konsep Mahabbah (Cinta) dalam “Rubaiyat” Karya Rumi dan Relevansinya
dalam Pendidikan Agama Islam” (Skripsi—UIN Raden Intan Lampung, 2019).

! Hisnuddin, “Pendidikan Cinta Kasih Perspektif Jalaluddin Rumi” (Tesis—UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).
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(takhalli) dari beragam penyakit hati, kemudian mengisinya dengan nilai-nilai
kebaikan (tahalli), dengan demikian seorang murid akan mendapat anugrah
berupa pencerahan ruhani (tajalli).

Hal ini bisa dicapai melalui sebuah proses Riyadhah (latihan-latihan
spiritual) dalam waktu yang lama dan penuh kesungguhan. Hisnuddin
melanjutkan, bahwa konsep pendidikan cinta kasih dibagi menjadi tiga: 1.)
Mahabbah (determinisme cinta) sebagai kendaraan menuju Allah melalui cara
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah dengan rasa cinta yang
totalitas. 2.) ‘Isyq merupakan Mahabbah dalam tingkatan yang lebih tinggi
yang bermakna hasrat kerinduan yang membakar sang murid untuk segera
berjumpa dengan-Nya, dengan ini sang murid bersedia menempuh proses-
proses panjang untuk bisa bersatu dengan Nya. 3.) Fana’ (kondisi peleburan
diri dengan Allah) yang berarti keadaan hati sang murid telah suci dan kosong
dari segala sesuatu selain Allah.

Dalam tulisan ini Hisnuddin tidak menjelaskan peran cinta dalam
tasawuf Jalaluddin Rumi seperti yang akan penulis babarkan, di sisi lain
Hisnuddin juga tidak menggamblangkan kerinduan dengan melacak sajak-
sajak Rumi yang kaya akan makna esensial.

Kelima, Achmad Mujtahid Akbar, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam”.?* Dalam skripsinya Akbar memaparkan ulasan yang sama

persis dengan skripsi Nurulhuda yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan

2. Achmad Mujtahid Akbar, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya
Jalaluddin Rumi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam” (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019).
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Akhlak dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi”. Meskipun skripsi
Akbar temanya ditambahi narasi “relevansi terhadap pendidikan islam”
namun dalam tulisannya Akbar tak sedikitpun menerangkan hal itu. Mungkin
tak perlu penulis terangkan lagi terkait hal tinjauan ketidaksamaan-kebaruan
pembahasan skripsi Akbar dengan yang akan penulis susun, karena hal
tersebut telah dioperasikan ketika meninjau skripsi Nurulhuda pada bagian
Kedua.

Keenam, Halimi Zuhdy, “Mistik Jalaluddin Rumi (Analisis Struktural
dalam Puisi Jalaluddin Rumi)”.*® Dalam tulisannya, Zuhdy menerangkan
nilai-nilai mistik yang terkandung dalam puisi Rumi berupa: mujahadah,
riyadah, sabar, tawakkal, tawadu’, syukur, ikhlas, istigamah, al-khauf (takut),
al-birr, al-izzah, al-muraqabah, al-musari’ah ilal khair, al-hazn, al-haya,
mutmainnah, dan mahabbah (kecintaan).

Menurutnya, karakter mistik pada syair Rumi entah itu dari segi batin
maupun lahir termuat pada lima ciri yang bersifat psikis, moral, dan
epistimologis, yang sepadan dengan mistisisme tesebut. Adapun lima ciri itu
jalah: 1.) Targiyatul Akhlak 2.) pemenuhan fana 3.) pengetahuan intuitif
langsung 4.) farah wa surur 5.) pengoperasian simbol dalam pernyataan-
pernyataan. Zuhdy melanjutkan, puisi Igbal seringkali disajikan dengan corak
Matsnawi (dua baris), yang sebagian besar digunakan dalam tradisi

kepenyairan Turki, Arab, dan Persia. Matsnawi adalah campuran ritme yang

% Halimi Zuhdy, “Mistik Jalaluddin Rumi (Analisis Struktural dalam Puisi Jalaluddin Rumi)”
(Disertasi—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013).
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tidak mengikat, lain halnya dengan ghazal. Dalam menyajikan puisinya Rumi
mempunyai karakter sendiri.

Meski penggunaan qgowafi Persia yang sebagian besar berbentuk ridf
atau pengulangan kata pada setiap baris terakhir juga tak lepas dari karakter
kepenyairan Rumi, corak-corak gowafi yang termuat pada puisinya pun
bermacam-macam. Di antaranya ialah berbentuk rubaiyat atau boleh dikata
berbait-bait. Karakteristik sajak Rumi dalam hal struktur formal puisi antara
lain ialah; Rubaiyat yang disajikan dalam bentuk empat baris, bahasa
puisinya kreatif dengan mengoperasikan apologi, legenda, anekdot, dan
maktubat (korespondensi). Seringnya Rumi memulai puisi dengan kisah-
kisah juga menjadi ciri khas tersendiri yang membedakan puisinya dengan
karya penyair sufi yang lain.

Tapi hal ini bukan dimaksud ia ingin menulis puisi naratif, kisah-kisah
digunakan sebagai alat pernyataan pikiran dan ide. Dari analisis penulis tidak
ditemukan ulasan secara mendalam mengenai peran cinta dalam tasawuf
Jalaluddin Rumi. Di sisi lain, penulis menemukan ulasan mengenai kerinduan
pencinta kepada Tuhan namun ulasan yang dilakukan oleh Zuhdy tidak
terfokus pada hal itu, melainkan pada kompleksitas mistisismenya.
Sedangkan dalam memaparkan sajak Rumi yang memuat esensi kerinduan,

Zuhdy juga tidak terlalu deterministik kesana.
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Ketujuh, Andi Nurbaethy, “Esensi Manusia dalam Pemikiran
Jalaluddin Rumi”.?* Tulisan Nurbaethy menjelaskan konsep Rumi bahwa
pada dasarnya manusia adalah makhluk dua dimensi antara hewan dan
malaikat atau bisa juga diartikan berada di antara makhluk material dan
makhluk spiritual. Namun lanjut Nurbaethy, manusia dianugrahi kedaulatan
untuk memilih, dengan demikian manusia mempunyai potensi untuk
menempatkan kedudukannya lebih rendah dari hewan atau lebih tinggi dari
malaikat.

Rumi menjelaskan bahwa hakikat atau esensi sejati manusia terletak
pada dimensi spiritualnya, di mana hanya manusia yang diamanahi potensi
spiritual agar terus berkembang dan bisa mencapai kesempurnaan. Potensi
spiritual ini ada dalam setiap diri manusia dan harus terus digali dengan cara
menyucikan diri dari hasrat dan nafsu terhadap materi yang rendah, serta
senantiasa mengamalkan kebajikan dengan cinta. Dalam tulisan Nurbaethy
penulis tidak menemukan pemaparan mengenai peran cinta dalam tasawuf
Rumi apalagi mendeskripsikan esensi kerinduan dalam sajak-sajaknya.

Kedelapan, Miswari, “Senandung Cinta Penuh Makna: Analisa
Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi”.?® Dalam tulisannya, Miswari menjelaskan
pandangan Rumi bahwa perasaan seorang sufi tidak dapat diukur secara
objektif. Bagi kalangan sufi penderitaan adalah kebahagiaan tersendiri untuk

bisa terus meratap kepada Tuhan. Penderitaan merupakan sebuah jalan yang

2 Andi Nurbaethy, “Esensi Manusia dalam Pemikiran Jalaluddin Rumi”, Jurnal Agidah-Ta, Vol.
5, No. 1 (2019).

% Miswari, “Senandung Cinta Penuh Makna: Analisa Filosofis Puisi Jalaluddin Rumi”, Al-
Mabhats Jurnal Penelitian Sosial Agama, Vol. 3, No. 1 (2018).
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harus mereka lalui untuk bisa sampai pada Tuhan. Dengan sukarela mereka
meleburkan diri pada penderitaan-penderitaan agar api cinta terus berkobar
membakar dirinya.

Kebahagiaan para sufi tak dapat dituangkan pada kata-kata, perasaan
itu hanya dapat dipahami dengan mengalaminya sendiri. Oleh karena itu
Rumi dan para sufi lainnya menganjurkan setiap manusia untuk menempuh
jalan spiritualnya masing-masing. Miswari melanjutkan, kebahagiaan cinta
yang dialami para sufi menjadi pembeda dengan para teolog dan ulama figh.
Teolog hanya sibuk dengan konsep-konsep tentang Tuhan menurut mereka
sendiri yang sebenarnya merupakan limitasi dari hakikat, sehingga cenderung
mudah untuk membenci seseorang yang memahami Tuhan tidak sesuai
dengan konsepnya.

Begitupun dengan para ulama figh, mereka hanya sibuk dengan teknis
hukum sehingga mudah membenci seorang pelaku teknis yang tidak sesuai
dengan yang diamalkannya. Dua hal di atas cenderung menjadi sebab dari
perselisihan maupun perpecahan. Berbeda dengan para sufi yang tidak
melihat kepada konsep dan teknis, mereka menemukan kebaikan pada setiap
realitas. Oleh karena itu ajaran tasawuf filosofis sebagaimana yang
disebarluaskan Rumi dan para sufi lainnya menjadi solusi untuk persatuan
umat manusia dengan landasan cinta dan kebijaksanaan.

Dalam tulisan Miswari sedikit menyinggung peran cinta, namun

pembahasannya tidak secara rinci seperti yang akan penulis sajikan. Di lain
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sisi Miswari juga mengulas puisi-puisi Rumi secara filosofis, namun fokus
ulasannya bukan terhadap puisi Rumi yang memuat esensi kerinduan.

Kesembilan, Ali Mansur, “Maulana Jalaluddin Rumi (1207-1273 M):
Telaah atas Keindahan Syair dan Ajaran Tasawufnya.”?® Dalam tulisan
Mansur menerangkan bahwa bahasa dan sastra Persia sangat penting untuk
dikaji agar memperkaya tradisi intelektual dan keagamaan bangsa.
Menurutnya, syair-syair Rumi telah mencapai keindahan sastra universal dan
oleh karena itu bisa bertahan sepanjang masa. Ajaran dalam syair-syairnya
yang kaya akan hikmah juga menjadi obat penawar bagi persoalan alienasi
manusia modern.

Mansur juga menjelaskan bahwa ajaran cinta Rumi masih sangat dan
akan terus relevan dengan perkembangan zaman. Ajaran cinta Rumi akan
meluluhkan setiap hati yang masih berfungsi dengan baik. Mansur
melanjutkan bahwa kajiannya ini menunjukkan betapa syair-syair dan ajaran
Rumi amat besar pengaruhnya, tidak hanya terhadap para pemikir muslim
seperti Mahmud Syabistari, Mulla Shadra, Mulla Hadi Syabziwari, dan
Muhammad Igbal tapi juga terhadap para pemikir barat seperti Reynold A.
Nicholson, Annemarie Schimmel, Syaikh Kabir Helminski dan istrinya,
Cemille Helminski.

Penulis menemukan ulasan mengenai ajaran cinta Rumi yang teramat
penting bagi persoalan manusia modern dalam tulisan Mansur, namun ia

tidak memaparkan peran cinta dalam ajaran tasawuf Jalaluddin Rumi secara

% Ali Mansur, “Maulana Jalaluddin Rumi (1207-1273 M): Telaah atas Keindahan Syair dan
Ajaran Tasawufnya”, Jurnal Wawasan, Vol. 37, No. 1 (2014).
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rinci dan objektif. Di sisi lain ia juga mengulas sajak-sajak Rumi dalam

tulisannya, namun titik fokus ulasannya bukan terhadap sajak-sajak Rumi

yang memuat esensi kerinduan seperti yang akan disajikan penulis.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan metode kualitatif dari
beberapa jenis metode penelitian. Metode penelitian ini bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Metode penelitian kualitatif lebih
memprioritaskan proses dan makna dalam pengoperasiannya. Dari judul
yang diajukan penulis yakni “Kerinduan dalam Sajak Jalaluddin Rumi”
menggambarkan suatu pembahasan yang terkesan kompleks untuk
diuraikan.

Penulis akan menganalisis peran cinta dalam tasawuf Rumi dan
memusatkan fokus untuk menelaah syair-syair Jalaluddin Rumi dari
berbagai sumber literatur di mana jenis risetnya adalah kepustakaan
(library research) untuk kemudian menyajikan esensi kerinduan yang
termuat dalam sajak-sajaknya menggunakan analisis penulis sendiri,
sebelum itu penulis akan terlebih dahulu untuk sedikit mengulas
mengenai peran cinta dalam tasawuf Jalaluddin Rumi.

Metode
Metode penelitian kualitatif juga beragam macamnya, penulis

akan mengoperasikan metode yang dalam pertimbangannya merupakan
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metode yang paling mungkin untuk membedah tema besar yang penulis
angkat. Dalam riset ini penulis mengoperasikan metode interpretasi teks
atau analisis data menggunakan alat urai hermeneutika Hans-Georg
Gadamer.

Bagi Gadamer hermeneutika bukan hanya sekadar menyangkut
persoalan metodologi penafsiran, melainkan penafsiran yang bersifat
ontologi, yaitu bahwa understanding itu sendiri merupakan the way of
being dari manusia. Jadi baginya lebih merupakan usaha memahami dan
menginterpretasi sebuah teks, baik teks keagamaan maupun lainnya
seperti seni dan sejarah.”’

Gadamer menyumbang sebuah gagasan yang monumental dalam
sejarah hermeneutik, ia berpendapat bahwa kemampuan manusia begitu
universal untuk memahami sesuatu dan tidak bisa dibatasi dengan nilai
estetis maupun metodologis sebagaimana yang diperkenalkan oleh
Schleiermacher dan Dilthey, sehingga menjadikan hermeneutik hanya
dipahami sebagai seni (Kunts) ataupun sebagai metode (Methode).?

Oleh karenanya, hermeneutik Gadamer dapat diistilahkan sebagai
“hermeneutik filosofis” (Philosophische Hermeneutik). Untuk itu dia
banyak belajar dari hermeneutik faktisitas Heidegger yang telah berhasil
menjangkarkan konsep memahami di dalam dimensi eksistensial

manusia. Akan tetapi Gadamer tidak berkutat pada dimensi eksistensial

%" Sofyan A. P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir”, (Jurnal Farabi,
Vol 11. No 2. Desember 2014, ISSN:1907-0993), 5.

%8 £, Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida,
(‘Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius, 2015), 160.
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ini saja, namun juga mencoba menghubungkannya dengan dimensi
sosial, sehingga memahami juga berarti “saling memahami”
(Sichverstehen) yang juga memiliki arti kesepahaman (Einverstandnis).?

Penting untuk diulas di sini, hermeneutik Romantik
Schleiermacher memusatkan diri pada seni memahami keasingan, yaitu
teks-teks kuno. Fokus pendiri hermeneutik modern ini tidak lain adalah
upaya untuk mengatasi kesalahpahaman. Hal ini perlu dipertanyakan,
apakah hermeneutik harus selalu berurusan dengan kesalahpahaman dan
keasingan? Gadamer berpendapat bahwa memahami tidak selalu berarti
mengatasi keasingan—dalam hal ini isi pikiran pengarang—dengan
interpretasi. Mengapa? Karena kita sudah selalu bergerak di dalam
pemahaman.

Jadi, menurut Gadamer memahami bukanlah sebuah representasi
atas makna dari masa silam, melainkan sebuah peleburan antara horizon
masa silam dari pengarang dan horizon masa kini dari pembaca. Dalam
rumusan Grondin, Gadamer memandang “memahami” lebih sebagai
integrasi atas hal yang dipahami daripada sebagai rekonstruksi atas hal
dari masa silam.*

Lebih lanjut Gadamer memperkenalkan konsep
Horizontverschmelzung yang menurutnya kita memahami teks dengan

horizon masa silam melalui horizon kita di masa kini, sehingga keasingan

% 1bid.

% 1hid., 163.
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tidak dilenyapkan, melainkan dibuat terpahami untuk kekinian kita.*

Penulis memahami studi tentang Rumi adalah pekerjaan mengkaji sebuah

teks berupa syair-syairnya dan merupakan sesuatu yang sudah lampau,

korelasinya dengan penggunaan gagasan hermeneutik Gadamer pada

riset ini dirasa tepat antara lain dalam tiga hal berikut:

a.

Penulis dapat dengan leluasa menafsirkan syair-syair Rumi pada
riset ini yang mana dalam syair tersebut memuat esensi kerinduan
kepada Tuhan serta penafsiran atas peran cinta dengan landasan teori
Gadamerian yang berbunyi “kemampuan manusia yang universal
dalam memahami sesuatu dan tak bisa dibatasi baik dari segi estetis
maupun metodologis”.

Penulis dapat dengan mudah membawa penafsirannya tentang peran
cinta dan esensi kerinduan dalam sajak Rumi pada kondisi kekinian
manusia modern yang sudah dipaparkan pada bagian latar belakang,
karena hal ini begitu relevan dengan kondisi manusia modern.
Landasan penulis  dalam hal ini adalah konsep
Horizontverschmelzung Hans-Georg Gadamer.

Penulis menggunakan gagasan Gadamer mengenai tugas interpretasi.
Menurutnya, tugas interpretasi tidak lain adalah “memproyeksikan
sebuah horizon historis yang berbeda dari horizon kekinian™. Yang
dimaksud adalah bahwa interpretasi bukanlah rekonstruksi ataupun

representasi makna dari masa silam, melainkan interseksi antara

% 1bid., 166.
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tradisi dan kekinian penafsir sedemikian rupa sehingga dihasilkan
sesuatu yang baru. Dalam arti ini, seperti Heidegger, bagi Gadamer
hermeneutik tidak berciri reproduktif, melainkan produktif, sehingga
hermeneutiknya juga dinamai hermeneutik produktif. Dalam
perjumpaannya dengan teks, si penafsir memproyeksikan horizon
historis, yaitu tradisi, dengan horizon kekiniannya dan dengan cara
itu melampaui tradisi. Menafsirkan Rumi berarti juga memahami
Rumi dalam terang tradisi interpretasi atasnya dan kekinian si
penafsir untuk melampauinya. Begitu juga menafsirkan makna
sabung ayam di Bali berarti membiarkan horizon kekinian penafsir
memberi makna pada peristiwa sabung ayam itu. Kesimpulannya,
interpretasi teks bagi Gadamer begitu sederhana, yakni kedaulatan si
penafsir dalam memahami sebuah teks melalui peleburan horizon
masa silam dari teks pengarang dan horizon kekinian dari penafsir
tak dapat dipungkiri. Hal ini sangat cukup menjadi sebuah landasan
penulis dalam melakukan riset ini tanpa harus menyinggung detail
metode dan pengoperasiannya karena hal itu hanya akan membuat
penyajiannya berkutat pada ketidakjelasan.

Penulis akan mengkaji secara mendalam literatur-literatur yang
mengulas Rumi baik itu dari aspek biografi, kehidupan, pemikiran,
maupun karya-karyanya. Dalam hal ini perlu disampaikan bahwa penulis
menitikberatkan pada analisis terhadap sajak-sajak Jalaluddin Rumi

dalam operasional risetnya guna menyajikan hasil berupa pendeskripsian
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esensi kerinduan. Menelaah konsep cinta Rumi juga menjadi hal yang
akan dilakukan dengan tujuan mendapat bahan yang baku untuk
mendeskripsikan peran cinta dalam tasawuf Rumi. Sedangkan prioritas
telaah terhadap syair-syair Rumi dimaksudkan agar penulis mendapat
gambaran konkret untuk mendeskripsikan esensi “kerinduan dalam sajak-
sajaknya”.
Sumber dan Analisis Data

Titik fokus dalam riset ini adalah menganalisis syair-syair
Jalaluddin Rumi agar dapat mendeskripsikan esensi kerinduan di
dalamnya. Penulis akan mengelaborasi konsep cinta Rumi serta syair-
syairnya yang memuat esensi kerinduan untuk menyajikan poin-poin
yang dirancang penulis dalam tema besarnya dengan menggunakan daya
jangkau analisis penulis sendiri setelah melalui metode tafsir
hermeneutika Hans-George Gadamer. Hal ini jelas membutuhkan
sumber-sumber literatur dan kepustakaan yang layak secara akademis.

Maka dari itu penulis menetapkan dua sumber data dalam riset ini
Pertama, sumber primer yang dimaksud adalah karya-karya dari Rumi
sendiri misal dalam bentuk prosa seperti Fihi Ma Fihi dan karya Rumi
yang berupa nazam seperti Matsnawi yang merupakan terjemahan dari
para tokoh. Kedua, sumber skunder yang dimaksud adalah karya-karya
para tokoh yang di dalamnya mengulas Jalaluddin Rumi secara luas baik
itu aspek biografi, kehidupan, pemikiran, maupun karya-karyanya

sebagai acuan perluasan pengetahuan yang dibutuhkan penulis untuk bisa
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menyajikan poin-poin yang akan dideskripsikan dalam tema besar

penulis secara komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam riset ini bisa tersusun secara sistematis dan
terstruktur maka penulis memetakan dengan runtut pembahasan menjadi lima
bab sebagai berikut:

Bab satu sebagai pendahuluan, penulis menggamblangkan latar
belakang riset, rumusan masalah, tujuan, manfa’at, penguraian telaah pustaka
sebagai perbandingan riset penulis dengan kajian terdahulu untuk meninjau
sejauh mana kebaruan riset yang dioperasikan oleh penulis, metode penelitian
sebagai langkah-langkah yang dilalui dalam riset, dan sistematika
pembahasan untuk mengetahui alur pembahasannya.

Bab dua akan penulis babarkan ulasan mengenai istilah tasawuf,
biografi Jalaluddin Rumi, tarekat maulawiyah, dan karya-karyanya.

Bab tiga, di sini penulis akan mengulas peran cinta dalam tasawuf
Rumi, analisis peran cinta, dan hasil dari peran cinta.

Bab empat merupakan poin yang menjadi fokus penulis dalam
risetnya, bab ini mengulas kerinduan Rumi kepada Tuhan, analisis sajak
Rumi, dan esensi kerinduan dalam sajak Rumi. Bab ini akan mencantumkan
sajak-sajak Rumi diikuti penafsiran oleh penulis sendiri dengan tujuan

menemukan dan menjelaskan esensi kerinduan di dalamnya.
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Bab lima sebagai penutup, dalam bab ini penulis akan menarik benang
merah dengan cara kembali pada dua poin rumusan masalah dalam risetnya
untuk menyajikan jawaban secara ringkas dan jelas sebagai kesimpulan dari
seluruh pembahasannya. Di sisi lain, penulis juga menyadari bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan akan terus bergulir serta keterbatasan
pengetahuan yang ada pada dirinya menjadikan riset ini terbuka lebar untuk
diberi saran maupun dikritik agar riset tentang hal ini bisa terus diusahakan

sempurna di kemudian hari.
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BIOGRAFI JALALUDDIN RUMI

Istilah Tasawuf

Begitu banyak rujukan yang dipaparkan oleh para ahli mengenai asal-usul
istilah tasawuf. Dalam pelbagai buku teks tasawuf, kata ini umumnya dirujukkan
kepada beberapa kata dasar. Di antaranya ialah kata shaff (barisan dalam salat)
karena kaum sufi dianggap berada di shaff pertama. Juga kata shdf, yang berarti
bahan wol atau bulu domba yang kasar—identik dengan pakaian kaum sufi. Ada
juga ahl al-shuffah yaitu para zéhid (ahli zuhud) dan “abid (ahli ibadah) yang tidak
memiliki rumah serta tinggal di serambi masjid Nabi Muhammad.*

Ada pula yang mengaitkannya dengan nama Bani Shufa—sebuah suku
Badui yang menerapkan gaya hidup sederhana. Sebagian yang lain ada pula yang
mengaitkan asal-usul istilah ini dengan sophon, sufa, atau sufin yang artinya
kebaktian gereja (kerahiban) meski pendapat ini tidak masyhur. Lain hal dengan
yang dinyatakan oleh Jabir ibn Hayyan—seorang alkemis yang digadang-gadang
sebagai murid dari Imam Ja’far al-Shadig. Jabir beropini bahwa istilah tasawuf
berasal dari kata shufa’, yang bermakna penyucian sulfur merah.®

Menurut ‘Abd al-Qadir al-Suhrawardi, dalam berbagai buku tasawuf ada
seribu lebih definisi mengenai istilah ini. Namun, secara umum, berbagai definisi
tersebut menampung atau mengandung makna shafad’ (suci), wara’ (kehatihatian

ekstra untuk tidak melanggar batas-batas agama), dan ma’rifah (pengetahuan

%2 Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf (Bandung: Mizan, 2005), 84.
% 1bid., 85.
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ketuhanan atau tentang hakikat segala sesuatu). Namun, kepada apa pun istilah itu
dinisbahkan, semua mufakat bahwa istilah tasawuf berakar dari kata shafa’ yang
bermakna suci. Pada akhirnya, hal ini bersumber dari ajaran Al-Qur’an tentang

penyucian hati.®*

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan kepada

jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan

Jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 3

Kata menyucikan (zakka) yang dipakai ayat di atas berasal dari akar kata
yang sekaligus membentuk sebuah ungkapan-kunci tasawuf, yakni tazkiyat al-
nafs (penyucian jiwa). Lebih lanjut, dalam kosakata tasawuf, istilah ini biasa
disinonimkan dengan tashfiyah—lagi sebuah kata benda bentukan (mashdar) dari
akar kata shafa’. Oleh karenanya, dilacak dari hulu-hilir sumber istilahnya, pada
dasarnya tasawuf adalah upaya untuk mengembangkan semacam disiplin
(riyadhah)—spiritual, psikologis, keilmuan, dan jasmaniah—yang dipercayai
mampu mendukung proses penyucian jiwa atau hati sebagaimana diperintahkan
dalam Al-Qur’an.*®

Agaknya semua ini ditopang oleh hadis Nabi yang amat populer, “Di
dalam diri manusia ada segumpal organ. Jika organ tersebut baik, maka baiklah
semua diri orang itu. Dan jika organ itu buruk, akan buruklah semua diri orang

yang memilikinya. Organ tersebut adalah hati.” Riwayat lain mencatat bahwa

Rasulullah pernah menyatakan, “Jika seorang mukmin melakukan keburukan,

% Ibid.
% al-Qur’an, 91: 7-10.
% Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf (Bandung: Mizan, 2005), 86-87.
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maka muncullah satu titik hitam dalam hatinya. Jika ia terus-menerus melakukan
keburukan, maka makin banyak titik hitam yang melekat di hatinya.”37

Jika sudah seperti ini, bisa dibilang bahwa pada akhirnya hati orang yang
dimaksud akan sepenuhnya tertutupi dengan lapisan hitam, yang akan
menghalanginya dari mendapatkan cahaya Allah—yang sesungguhnya selalu siap
menyinari hati setiap manusia. Akhirnya, dari yang sebelumnya berupa hati nurani
(hati yang bersinar), kondisi hati yang seperti ini kemudian seperti berkarat dan
dikuasai oleh penyakit. Tasawuf, sebagaimana dipercakapkan di atas, merupakan
sebuah upaya—sebuah metode, disiplin—untuk menaklukkan al-nafs al-ammarah

bi al-si’ (nafsu yang mendorong manusia untuk melakukan keburukan), supaya

kita tercegah dari kondisi hati yang berdaki seperti itu.*®

. Biografi Jalaluddin Rumi

Jalaluddin Rumi lahir di Balkh, sebuah kota di daerah Khurasan atau
sekarang bernama Afghanistan pada tanggal 6 Rabi’ul Awwal 604 H/30
September 1207 M. Ibunya bernama Mu’min Khatun dan ayahnya mempunyai
nama lengkap Bahauddin Muhammad namun lebih dikenal dengan nama Baha’
Walad. Beliau merupakan seorang tokoh pemberi fatwa, pakar ilmu figh yang
agung, juga sekaligus sebagai guru tarekat al-Kubrawiyah (pengikut Najmuddin

al-Kubra), yang mendapat julukan Sultan al-Ulama (pembesar para Ulama).*

¥ 1bid.

% bid., 88.

% Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-‘Akub
(Yogyakarta: Forum, 2014), 4.
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Sebagai seorang ahli figh sekaligus ahli tasawuf, Baha’ menguasai
pengetahuan eksoterik, yang berkaitan dengan hukum islam (Syari’ah) maupun
pengetahuan esoterik, yang berkaitan dengan Tharigah (Tasawuf). Berkaitan
dengan yang pertama, dia mengajarkan kepada setiap Muslim tentang bagaimana
caranya menjalankan kewajiban-kewajiban agama. Sedangkan kaitan dengan yang
kedua, dia mengajarkan bagaimana caranya—melalui disiplin-disiplin tertentu—
menyucikan diri dan meraih kesempurnaan spiritual.*’

Dari beberapa riwayat diketahui bahwa Baha” Walad sering berdiskusi dan
beradu argumentasi dengan para pembesar Khawarizmi, bahkan dengan Imam
Fakhrurrazi. Dia pernah berkata “Kalian adalah tawanan materi yang tak berharga
dan kalian terhalang untuk mencapai hakikat”.** Namun pergulatan Baha’ Walad
dengan mereka tidak berlangsung lama dan terputus ketika pada tahun 616
H/1219 M bangsa Mongol hampir memasuki Balkh, Baha’ Walad beserta
keluarga dan para pengikutnya meninggalkan Balkh menuju Mekah untuk
melaksanakan ibadah haji dan kemudian tidak pernah kembali.*?

Di tengah perjalanan, Baha’ Walad singgah di Naisabur dan bertemu
dengan seseorang yang telah berusia lanjut yaitu Fariduddin Attar yang kemudian

menghadiahkan pada Baha’ salinan Asrar namah (Buku tentang misteri-misteri).

0 Wwilliam C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 1.

* Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-*Akub
(‘Yogyakarta: Forum, 2014), 5.

2 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M.
Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2000), 2.
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Attar berkata padanya “Anakmu tidak lama lagi akan menjadi api yang membakar
para pencinta Tuhan di seluruh dunia”.*

Sebelum hal itu terjadi dalam versi riset sejarah hidup Rumi yang lain
kondisi daerah Khurasan memang sudah tidak kondusif dengan terjadinya
penyerangan disertai perampokan yang dilakukan oleh Khawarazmsyah sang
penakluk yang bengis pada tahun 1212 M. Diperkirakan Rumi baru berusia lima
tahun ketika hal ini terjadi dan hebatnya, Rumi dengan jelas menceritakan ulang
peristiwa penyerangan Khawarazmsyah terhadap Raja Qarakhanid Utsman di
Samarkand sebuah daerah di kawasan timur Khurasan.**

Secara rinci penjelasan Rumi terkait hal di atas itu berbunyi “Kami berada
di Samarkand, dan tentara Khawarazmsyah telah mengepung Samarkand untuk
mengadakan penyerangan. Di markas itu tinggal seorang gadis yang amat cantik,
sehingga tak seorang pun di seluruh kota cocok dengannya. Saya mendengar dia
berkata; Oh Tuhan, bagaimana dapat Engkau menyerahkan aku ke tangan para
penjahat?”. Kemudian secara ajaib wanita muda itu terhindar dan selamat dari
pemerkosaan.*

Dalam kisah yang sama, sebagian besar penduduk pria mati terbunuh serta
banyak para wanita termasuk pembantunya sendiri yang menjadi korban
pemerkosaan dari penyerangan yang brutal tersebut. Terkait dengan wanita yang

selamat dari penyerangan itu, Rumi menyimpulkan bahwa wanita itu terjaga dari

marabahaya karena ketulusan doa-doanya untuk para penduduk dan sepanjang

43 1hi
Ibid.
* Leslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 35.
* Ibid.
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hidupnya ia terus memikirkan nasib penduduk Samarkand yang kurang
beruntung.*®

Suramnya keadaan di Khurasan semakin porak poranda akibat invasi hebat
bangsa Mongol ke berbagai wilayah pada tahun 1220 M dan Khurasan juga tak
luput dari invasi tersebut, hal ini pula yang mengharuskan Baha’ Walad seorang
tokoh ulama di daerah itu sekaligus ayah dari Rumi angkat kaki bersama keluarga
besar dan para pengikutnya menuju Konya yang jauh di Anatolia atau sekarang
dikenal sebagai Turki. Jika kita telaah tahun-tahun pertama kehidupan Rumi
begitu kelam, banyak peneliti yang berpendapat bahwa peristiwa-peristiwa kelam
itu yang turut membentuk karakter Rumi sedemikian rupa sehingga
menjadikannya seorang ahli tasawuf yang matang dalam pengolahan batin dan
kedalaman intuisinya sebagai bentuk counter terhadap kejamnya dunia.*’

Sebuah catatan Annemarie Schimmel mengungkap fakta yang
mengagumkan bahwa tasawuf tumbuh subur di antara gejolak politik yang carut
marut dengan segala kekejamannya pada seluruh masyarakat muslim di abad ke-
13. Schimmel berujar “Anehnya, periode bencana politik yang paling hebat ini,
pada saat yang sama, juga merupakan suatu periode aktivitas tasawuf dan agama
yang paling tinggi. Tampak seolah-olah kegelapan total pada taraf duniawi
dinetralisasi dengan kecemerlangan taraf spiritual yang sampai sekarang tidak
diketahui.”*

Sebagian besar masa kanak-kanak Rumi dihabiskan dengan perjalanan dari

satu kota ke kota lainnya dan satu negara ke negara lainnya mengikuti kafilah

 1bid., 35-36.
" 1bid., 36-37.
8 1bid., 37-38.
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keluarganya yang terus mengembara dari Khurasan menuju Mekah dan kemudian
menyeberangi Suriah untuk menuju Anatolia. Selama pengembaraan itu seringkali
mereka singgah beberapa lama di suatu kota dan sesekali menetap cukup lama di
tempat-tempat yang membuat Baha’ Walad merasa dilindungi sekaligus sebagai
kesempatan untuk berdakwah.*

Ketika melakukan pengembaraan ini Rumi diperkirakan berusia sekitar
dua belas tahun dan pada akhirnya rombongan kafilah ini menetap secara
permanen di Konya saat Rumi berusia dua puluh tahun. Dalam tulisan Annemarie
Schimmel dijelaskan bahwa masa kanak-kanak Rumi yang dihabiskan dengan
pengembaraan yang tidak wajar ini memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap
jiwa puisi dan kepenyairannya di masa yang akan datang. Kemungkinan besar hal
ini yang menggugah kesadaran spiritual Rumi melalui pengolahan intuisi untuk
menyatakan bahwa hidup, khususnya kehidupan spiritual, merupakan sebuah
perjalanan panjang tanpa ujung, suatu pencarian akan keberadaan llahi yang terus
menerus ia sadari.”

Suatu ketika kondisi yang mengharuskan Rumi untuk berpindah-pindah
layaknya gelandangan yang tak pernah punya rumah begitu menyakiti
perasaannya. Perubahan maupun perpindahan akibat ketidakpastian yang terjadi
di luar dirinya membuat Rumi semakin yakin bahwa keadaan lahiriah bukan

merupakan suatu kesejatian dalam hidupnya sekaligus sebagai sesuatu yang fana,

9 1bid., 79.
5 |bid.
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hal ini semakin memantapkan batiniah Rumi untuk melabuhkah seluruh hasrat
hidupnya hanya pada Tuhan.*

Dengan meninggalkan Khurasan tidak serta-merta membuat keluarga
Rumi aman dari situasi kekacauan politik yang terjadi. Sebagian dunia islam kala
itu sedang mengalami pemerintahan yang tidak stabil bahkan seringkali terjadi
konflik berdarah antar dinasti untuk memperebutkan kursi kekhalifahan. Meski
awalnya Rumi dan keluarga berhasil menghindar dari serangan pasukan Mongol
ketika meninggalkan Khurasan, pada akhirnya mereka juga terkejar dalam
perjalanan sebelum sampai dan menetap di Konya. Sebuah kenyataan bahwa
kehidupan masa kecil Rumi senantiasa dihantui oleh kekhawatiran-kekhawatiran
yang besar.>?

Terlepas dari persoalan di atas, Rumi banyak mendapat pelajaran yang
unik pada masa mudanya dengan mengamati berbagai pandangan hidup dari
beragam etnis yang ia jumpai ketika melakukan pengembaraan ke berbagai tempat
bersama keluarganya. Dari penjelasan para penulis biografi, Rumi juga bertemu
dengan para tokoh spiritual, pujangga, dan cendekiawan. Disebutkan pula dalam
kitab Matsnawi bahwa Rumi banyak mendapat inspirasi dari pendidikannya yang
kosmopolitan serta ornamen-ornamen yang dipelajarinya melalui beragam
falsafah hidup. Syair-syair Rumi yang luar biasa mungkin lahir dari luasnya
pengalaman yang ia dapatkan ketika usianya masih sangat belia.*

Rumi dilanda kesedihan yang mendalam ketika ibunya wafat di kota

Larende, sebuah kota di kawasan Anatolia yang menjadi tempat persinggahan

5 1bid., 79-80.
%2 hid., 80.
% |bid., 80-81.
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sementara keluarganya pada periode 1220-1224 M. Pernikahan Rumi dengan
seorang gadis yang bernama Ghauhar Khatun dari kafilah yang ikut mengembara
dengannya juga dilaksanakan di kota tersebut. Ketika itu Rumi berusia delapan
belas tahun.>* Dua tahun kemudian ia sudah menjadi bapak dari dua orang anak.
Kondisi di Konya dan kota-kota kecil lainnya begitu kondusif di bawah pimpinan
Sultan Saljuk yang bersikap reseptif terhadap mistisisme. Di Konya mistisisme
terkait erat dengan penyebaran islam di bawah kepemimpinan Saljuk yang cinta
seni dan ilmu pengetahuan.>

Rumi dan keluarga akhirnya menetap di Konya sekitar tahun 1228-1229
M, setelah hampir satu dekade mereka memulai pengembaraannya. Kedamaian
sekaligus keindahan yang terdapat di Konya turut mempengaruhi aktivitas dan
spiritualitas Rumi yang kian matang. Begitupun dengan sistem pendidikan yang
memberinya peluang untuk mengajar bersama ayahnya. Di sana Rumi menjadi
tokoh pembicara yang sangat berpengaruh serta populer. Pada suatu hari ia
bertemu dengan partner spiritualnya yaitu Syamsuddin at-Tabrizi di sebuah jalan
kota Konya, sejak hari itu Rumi mengalami transformasi-transformasi akibat
pengaruh yang besar dari Syams di mana pada akhirnya Rumi menjadi ahli
spiritual dan pujangga besar.>® Hal ini akan penulis jelaskan lebih lanjut pada
pembahasan di bawah.

Rumi juga melahirkan magnum opusnya yakni Matsnawi ketika dirinya

memasuki usia senja di Konya dan kemudian wafat di sana. Salah satu alasan

5 Annemarie Schimmel, Dunia Rumi Hidup dan Karya Penyair Besar Sufi, terj. Saut Pasaribu
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 17.

% Leslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 97.
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keluarga Rumi menetap di Konya adalah karena daerah ini memiliki ketinggian
sekitar lima ribu kaki dari permukaan laut dan cenderung aman dari serangan
bangsa Mongol. Konya juga mempunyai sejarah panjang yang menarik, sekitar
sembilan ribu tahun silam terdapat suatu komunitas Anatolia yang memuja “Dewi
Ibu”. Hal ini mirip dengan sekte Artemis dan Diana yang muncul belakangan.57
Alasan lain keluarga Rumi menetap di Konya adalah karena Baha’
Walad diamanahi jabatan di Madrasah Altunpa tanpa ada keterangan pasti apa
jabatan yang diembannya. Diceritakan bahwa Rumi bekerja sebagai asisten
ayahnya di Madrasah tersebut dengan mengajar serta mendampingi para murid,
suatu pertanda bahwa Rumi akan menjadi penerus ayahnya. Belum ada
keterangan yang secara pasti menyebutkan bahwa Rumi ketika itu mulai
mendalami spiritualisme dan juga mulai menulis puisi. Ketika memasuki awal
usia dua puluhan juga selama mengajar di Madrasah, Rumi hanya serius pada
bidang keilmuan hukum islam saja. Hal ini yang kemudian menjadikan Rumi
sebagai tokoh pemikir ilmu hukum yang populer.*®
Pada tahun 1231 M atau setelah dua tahun menetap di Konya, Baha’
Walad wafat pada usia delapan puluh empat. Kemudian sekitar setahun setelah
kepergiannya, salah satu muridnya dari Khurasan yang bernama Sayyid
Burhanuddin Mubhagqig muncul di Konya. Menurut kabar yang beredar
kedatangan Burhanuddin ke Konya memang untuk mencari gurunya, tanpa
diketahui bahwa sang guru telah wafat setahun sebelumnya. Setelah bertemu

keluarga Rumi, akhirnya Burhanuddin yang mendidik dan menjadi mentor Rumi

% 1bid., 98.
% 1bid., 99.
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menggantikan ayahnya. Di mana pada akhirnya nanti Rumi menggantikan posisi
ayahnya di Madrasah setelah sepuluh tahun belajar kepada Burhanuddin.*

Melalui bimbingan Burhanuddin, Rumi membaca karya ayahnya untuk
pertama kalinya yaitu Ma arif. Dari sini ia mulai mempelajari mistisisme dan
spiritualisme Burhanuddin secara mendalam. Burhanuddin juga yang mendorong
Rumi agar memperdalam ilmu tasawuf dan keislamannya ke kota Suriah yang
pada saat itu dihuni para tokoh ulama muslim terkemuka. Di sana Rumi belajar
kepada Kamaluddin ibn Al-‘Adim, cendekiawan ternama dari mazhab hanafi.
Pendidikan berkualitas yang ia dapat di Suriah kelak menjadikannya seorang
tokoh terkemuka yang berkualitas pula dengan banyak pengikut. Setelah
mendapat ilmu yang memadai, Rumi kembali ke Konya untuk mengajar
kembali.*°

Pada 29 November 1244 M datanglah seorang aneh juga misterius
bernama Syamsuddin dari Tabriz—sebuah kota di kawasan utara Iran—ke Konya.
Rumi bertemu dengan Syams di jalanan kota Konya, sejak pertemuan itu
kepribadian Rumi mengalami semacam metamorfosis dari seorang guru dan pakar
hukum yang tenang menjadi seorang pencinta yang mabuk. Syams dianggap
sebagai representasi dari kekasih sejati atau cahaya Tuhan sekaligus sebagai
sarana Rumi untuk mencintai Tuhan.”*

Kisah tentang perjumpaan dan persahabatan antara Rumi dengan Syams
banyak didapat melalui Sultan Walad yang merupakan putra Jalaluddin Rumi

yang mengenal Syams secara pribadi serta bersinggungan langsung dengannya.

% 1bid., 101.
% bid., 104-105.
% bid., 141-142.
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Diceritakan bahwa Rumi sudah sejak lama mengalami rasa tertekan dan frustrasi
karena magam spiritual yang dicapainya sudah sedemikian tinggi, sedangkan
orang terdekat di sekelilingnya belum mendekati capaian spiritual Rumi sehingga
memunculkan sekat secara ruhani untuk bisa saling mengerti. Singkatnya Rumi
merasa sendirian dalam ketinggian magamnya dan membutuhkan seorang yang
sekelas dengannya begitu pula yang dialami oleh Syams.®?

Suatu ketika di tengah rombongan pedagang gula, Rumi beserta muridnya
bertemu dengan Syams. Dengan spontan Syams mengajukan pertanyaan kepada
Rumi “Apakah tujuan kebijaksanaan dan pengetahuan?” Rumi menjawab “Untuk
mengikuti Rasulullah dan menyertainya”, Syams berkata “Itu terlalu umum”,
kemudian Rumi balik bertanya kepada Syams mengenai definisi pengetahuan,
Syams pun menjawab “Pengetahuan adalah hal yang dapat membawamu kepada
sumbernya”. Dengan mengutip Sana’i Syams melanjutkan “Ketidaktahuan adalah
lebih baik ketimbang pengetahuan yang tidak dapat membawamu menjauh dari
dirimu”, seketika itu Rumi langsung terperangah dengan jawaban Syams lalu ia
menjadi muridnya.®

Rumi berubah menjadi sosok mistik dengan meninggalkan rutinitas
kesehariannya, hal ini bukan merupakan sebuah kebetulan. Transformasi pada diri
Rumi dipicu oleh sebagian besar pemikiran Syams. Gairah Syams sebagai
penyebar agama telah berupaya menarik Rumi dari kehidupan duniawi,
menjadikan Rumi sebagai seorang hamba Allah yang sejati dengan merobohkan

batas-batas akademis. Syams mengeluh karena Rumi begitu piawai dalam bidang

%2 1hid., 161.
% bid., 166-167.
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figh, padahal pengetahuan mengenai hal itu tak ada sangkut pautnya sama sekali
dengan jalan menuju Allah serta para nabi. Syams menyimpulkan bahwa latar
belakang Rumi di bidang hukum merupakan hambatan bagi perkembangan
kesufiannya.®*

Rumi adalah seorang yang saleh sebagaimana ayahnya Baha’ Walad dan
gurunya Burhanuddin. Mereka berdua menghukumi musik dan tarian sebagai
sesuatu yang haram dengan dasar alasan tak ada satu pun hadis yang menyiratkan
bahwa Rasulullah Saw. pernah menikmati musik dan tarian. Namun Syams
meneguhkan keyakinan Rumi dengan mengatakan bahwa musik dan tarian hanya
diharamkan bagi orang-orang yang secara spiritual belum berkembang, bagi
orang-orang semacam ini menikmati tarian dan musik hanya akan memicu nafsu,
kerakusan, dan hasrat lain dalam diri mereka. Syams melanjutkan, orang islam
yang telah berkembang bisa menggunakan musik, puisi, dan tarian meditasi
sebagai sarana komunikasi yang lebih intens kepada Tuhan.®®

Syams begitu besar pengaruhnya terhadap kesempurnaan magam spiritual
Rumi yang dari sini lahirlah berbagai syair cinta yang begitu estetik dan esensial
dalam karya-karyanya. Syair-syairnya juga banyak mencerminkan cinta dan
kerinduannya pada Tuhan dengan Syams sebagai simbolnya, hal ini bisa kita lihat
dalam karyanya Diwan-i. Kematangan spiritual Rumi menghasilkan hikmah yang
dituangkan ke dalam tulisan sekaligus karyanya yang sampai hari ini masih terus

digandrungi banyak orang di seluruh dunia.

% \bid., 173-174.
% |bid., 175.
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Sesaat sebelum Rumi wafat, kota Konya dilanda bencana gempa bumi
selama empat puluh hari. Penduduk Konya banyak yang menemui Rumi untuk
meminta do’a penangkal bencana kepadanya. Rumi berkata bahwa mereka tak
perlu risau karena bumi membutuhkan minuman sejenis jus dalam bentuk
jenazahnya, dan kebutuhan itu tak lama lagi akan terpenuhi sekaligus bencana
akan usai. Para penulis banyak berkomentar mengenai hal ini, gempa bumi yang
intensitasnya semakin besar menjelang wafatnya Rumi. Dalam ingatan para
penulis terkesan suatu legenda yang indah menjelang hari-hari terakhir dalam
hidup Rumi, memunculkan firasat yang hebat seolah-olah bumi bergetar kaget
karena sebuah harta berharganya akan diambil.®

Hal yang sudah menyiratkan pertanda besar akhirnya datang, Jalaluddin
Rumi Wafat pada 17 Desember 1273 M ketika Konya menampilkan langit senja
yang indah di sore hari. Konon ceritanya, seketika itu pula keadaan kota Konya
menjadi sunyi sepi, kucing piaraannya turut berduka dengan tidak mau makan dan
tidak beranjak dari jenazah Rumi, seminggu kemudian kucing itu pun mati dan
dikubur oleh putri Rumi di sebelah makam ayahnya. Sampai hari ini tanggal 17
Desember diperingati sebagai malam pernikahan di segala penjuru Turki, hal ini
merujuk pada pernyataan Rumi bahwa kematiannya adalah simbol perayaan
pernikahan dirinya dengan kekasih sejati.’

Jalaluddin Rumi adalah seorang ahli figh dan seorang sufi Persia abad ke-
13. Dalam banyak literatur, Rumi dikenal luas sebagai penyair tasawuf yang

pengaruhnya sangat dalam dan istimewa dalam sejarah kesusastraan di berbagai

% 1hid., 283.
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penjuru dunia. Sebagian besar orang terkagum-kagum dengan semua bahasa
intuitifnya, humanitas, dan ramalan kosmosnya yang masih terus berpengaruh
secara mendalam serta dikaji dan ditafsirkan dalam berbagai konteks keilmuan
tanpa henti oleh para pembacanya di seluruh dunia setelah tujuh abad
kepergiannya, meski tak jarang pemaknaan dalam tafsiran-tafsirannya bertolak
belakang dengan syairnya.®®

Bagi dunia islam hari ini, Rumi dibaca dengan berbagai alasan yang sama
ketika ia masih hidup. la disanjung-sanjung karena kehebatannya sebagai seorang
penyair, kemampuannya yang langka dalam berempati dengan manusia, binatang,
dan bahkan tumbuh-tumbuhan, kemurnian pribadinya, serta yang paling utama
adalah kemampuannya yang sempurna dalam memberi jalan moral untuk

mencapai wahdah al-wujud dengan Tuhan.®®

. Sejarah Tarekat Maulawiyah

Berdasar riwayat dari para sejarawan yang sudah disepakati, lahirnya
tarekat Maulawiyah ialah sejak Rumi bertemu dan menjalin persahabatan dengan
Syams At-Tabriz. Sedangkan berdasar versi sumber yang lain disebutkan bahwa
tarekat Maulawiyah lahir sejak 15 tahun terakhir dari hidup Rumi atau sekitar

tahun 1258 M. Perjumpaan Rumi dengan Syams telah menjadikan hidup Rumi

% 1bid., 15.
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berubah, di samping itu silsilah spiritual keluarga Rumi turut menjadi penentu
keberhasilannya mencapai magam sufi yang luhur juga alim.”

Pada awalnya tarekat Maulawiyah dideklarasikan oleh para murid Rumi
dan bukan inisiatif dari Rumi sendiri untuk mendirikan sekaligus memberi nama
tarekat tersebut, penyebutan nama tarekat Maulawiyah dilakukan oleh para
muridnya ketika Rumi sudah wafat. Istilah Maulawiyah didasarkan pada kata
Maulana yang dinisbahkan kepada Maulana Jalaluddin Rumi yang berarti Guru
Kami, karena para murid terbiasa menyebut Rumi dengan panggilan Maulana.
Jadi tarekat Maulawiyah dimaksudkan sebagai tarekat guru kami yang
disandarkan para murid kepada gurunya yaitu Maulana Jalaluddin Rumi.”

Kemunculan tarekat Maulawiyah yang ikonnya adalah tarian sama’
bermula dari wafatnya Syams At-Tabriz yang membuat Rumi begitu berduka,
sebagai bentuk ekspresi kedukaan yang mendalam kemudian Rumi berputar-putar
dan terlihat seperti orang yang sedang menari. Ketika melakukan tarian sama’ itu
Rumi menemukan momentum ruhaniah yang begitu membahagiakan, sejak saat
itu Rumi mulai dan terus menari-nari. Setelah Syams menghilang dan dikabarkan
wafat pada tahun 1247 M. Rumi mulai mendalami tarian sama’ sebagai sebuah
filosofi hidup dengan salah seorang murid sekaligus sahabatnya yaitu Salahuddin
Zarkub."

Rumi mulai menemukan pengganti Syams pada sosok Salahuddin yang

merupakan seorang pandai emas. Suatu ketika Rumi mengunjungi Salahuddin

"% Eva Syarifah Wardah dan Siti Rohayati, “Peranan Jalaluddin Rumi dalam Mendirikan Tarekat
Maulawiyah di Konya Tahun 1258-1273 M” Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya Vol. 18 No. 01
(2020), 91.

" Ibid., 90-91.
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yang tengah bekerja menempa emas dengan besi di tangannya, Rumi mendengar
tiap suara pukulan besi pada emas yang ditempanya layaknya instrumen indah
beraturan yang berbunyi Allah Allah Allah. Suara itu semakin nyata dan nyaring
didengar Rumi dan spontan menghipnotis diri Rumi untuk berputar-putar dengan
kencang sekaligus menari sebagai ekspresi mabuk cintanya kepada Tuhan.”

Bagi Jalaluddin Rumi tarian suci berputar (sama’) dan musik sama
pentingnya dengan shalat wajib. Diceritakan dari salah satu sumber bahwa suatu
hari Rumi sedang tenggelam dalam kemabukan ketika ia mendengar seorang
teman memainkan alat musik biola, kemudian teman yang lain mengajak Rumi
untuk melaksanakan shalat dzuhur. Rumi menolaknya dengan berkata
“melaksanakan shalat dan menikmati musik sama-sama berkomunikasi dengan
Tuhan. Shalat adalah perjuangan kepatuhan kita kepada-Nya, sedangkan musik
adalah demi cinta dan pengetahuan-Nya”.”

Ada pula tambahan dari Rumi yang membingungkan, ia berpendapat
bahwa ada sesuatu yang tersembunyi dalam musik dan ketika itu diungkapkan,
akan membuat dunia marah. Tarian sama’ seringkali dilakukan secara spontan
dengan jamuan makan dan minum. Lebih dari itu, Rumi beserta para teman
darwisnya juga sering berhamburan ke jalan-jalan di kota Konya untuk

melakukan tarian sama’ selepas shalat isya’. Rumi menjelaskan keistimewaan

tarian sama’ dalam beberapa puisinya yang ada di dalam matsnawi dengan

73 H

Ibid., 91.
™ Leslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 226.
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memuji tarian suci ini karena membuahkan kebahagiaan dan perasaan harmonis
yang alami.”

Dalam kitab Matsnawi edisi ketiga Rumi mencoba mendeskripsikan
sensasi  ekstase ketika mendengar suara tabuhan tamborin dengan
mengandaikannya seolah-olah buih lautan meleleh dari debur ombak kemudian
merasukinya. Tarian sakral ini masih terus menjadi ritual kerohanian organisasi
Tarekat Maulawiyah sampai hari ini dengan landasan filosofis meniru keteraturan
alam semesta yang di dalamnya planet-planet berputar secara teratur. Sebagian
sarjana juga mengaitkan tarian berputar ini dengan teori Phitagoras dalam bidang
musik yang menyatakan bahwa semua pergerakan benda di alam semesta tunduk
pada hukum keteraturan.”®

Konon ceritanya, perayaan sama’ yang dilakukan Tarekat Maulawiyah
saat itu suasananya begitu sakral dan ditata secara khusus pada abad ketujuh
belas. Perayaan tersebut dimaksudkan sebagai penghormatan wafatnya Rumi—
suatu peristiwa yang didambakan serta digambarkannya dengan kiasan-kiasan
yang indah. Sekarang para generasi muda penerus Tarekat Maulawiyah belajar
tarian sama’ dengan cara berputar-putar mengelilingi paku yang dipasang di
samping paku besar menggunakan kaki kiri.”’

Hari ini corak tarian sama’ diawali dengan instrumen tiupan suling oleh
seseorang yang memainkan ney atau orgel. Kemudian masuklah para penari
dengan menggunakan pakaian yang mirip dengan latar pemakaman tempat Rumi

dikebumikan. Jubah putih yang digunakan oleh para penari adalah simbol kain

5 1bid., 226-227.
® 1bid., 227.
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kafan, jaket hitam besar yang menutupi jubah putih sebagai simbol kuburan, dan
topi panjang menandakan batu nisan. Selanjutnya seorang pemimpin spiritual
masuk terakhir dengan memberi hormat kepada darwis-darwis. Para darwis juga
serentak membalas hormat ketika sang pemimpin spiritual duduk di atas sebuah
karpet berwarna merah mencolok sebagai simbol indahnya langit sore dengan
senja matahari merah tua ketika Rumi meninggal.”

Kemudian sang pemimpin spiritual mulai melantunkan pujian-pujian
untuk baginda Nabi Muhammad Saw. yang ditulis oleh Rumi diikuti iringan
musik yang diciptakan oleh Itri salah seorang anggota Tarekat Maulawiyah yang
juga merupakan komposer Turki akhir abad tujuh belas. Selanjutnya antara peniup
seruling dan penabuh kettle-drum mulai memainkan alat musiknya dan
menemukan ritmenya masing-masing. Pada saat yang bersamaan sang syaikh
mulai mengetuk-ngetukkan kakinya dan para darwis maju perlahan sekaligus
menunjukkan tiga kali putaran secara perlahan.”

Dalam maknanya gerakan di atas merupakan simbol bagi tiga tahapan
manusia berjumpa dengan Tuhannya. Ketika putaran yang ketiga sang syaikh
kembali ke karpet dan para penari mencopot jaket hitamnya dalam gerakan yang
esensial menampakkan kuburan untuk menandai reinkarnasi. Saat syaikh memberi
izin para penari untuk menari, bergeraklah mereka secara perlahan sambil

berputar layaknya gerakan planet mengitari matahari. Sesaat menjelang tarian

selesai, irama musik dipercepat yang ditandai dengan berdirinya sang syaikh.

8 1bid., 228.
" 1bid., 228-229.
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Prosesi perayaan ini akhirnya ditutup dengan sebuah musik dan pembacaan ayat
suci Al-Quran.®

Gerombolan penari darwis ini mempertunjukkan tarian sama’ di
auditorium umum baik di Eropa maupun di Amerika Serikat. Meski kesan dalam
tarian ini beberapa gerakannya cenderung pelan dan lamban, para hadirin
mengatakan acara perayaan ini sungguh luar biasa. Hal tersebut lahir dari
ketulusan dan konsentrasi penuh dari para darwis sehingga setiap gerakannya
membuat para hadirin begitu terpesona. Di akhir acara perayaan itu, para hadirin
dimohon untuk tidak bertepuk tangan dengan alasan tarian sama’ adalah ritual
keagamaan yang sakral dan bukan sebagai pertunjukan seni.®*

Tarekat Maulawiyah yang sangat populer hari ini tidak tercipta begitu saja,
itu adalah hasil dari besarnya cinta Rumi pada sesama yang ingin berbagi
pengalaman harmoni spiritual melalui ekspresi mabuk cintanya kepada Tuhan
dengan tarian sama’. Inisiatif untuk menjadikannya sebuah ajaran spiritual juga
bukan muncul dari Rumi melainkan muncul dari murid-muridnya. Ketika itu
sebagian besar masyarakat kota Konya menentang ajaran tersebut karena
dianggap menyimpang, bahkan sebagian kecil yang menerima ajaran itu bermula
dari para murid dan para sahabatnya.® Adapun peran Rumi yang secara tidak
langsung membuat para pengikutnya membentuk Tarekat Maulawiyah yang

dinisbahkan kepadanya ialah sebagai berikut:

% Ibid., 229.

* Ibid.

82 Eva Syarifah Wardah dan Siti Rohayati, “Peranan Jalaluddin Rumi dalam Mendirikan Tarekat
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Mengajar

Rumi memiliki rutinitas mengajar setiap harinya. Dari cerita
murid, pelayan, yang juga anak angkatnya yang bernama Kimya, Rumi
sering terlihat menari dan berputar di samping jalan dan disoraki anak-
anak kecil. Sebelumnya apa yang dilakukan Rumi menyulut kontroversi
dari para murid dan penduduk kota Konya hingga akhirnya para murid
dan penduduk Konya menerima hal tersebut sebagai sebuah ajaran
spiritual.

Menari berputar-putar kemudian menjadi ajaran baru yang
diajarkan Rumi kepada para muridnya, banyak orang tertarik dengan
tarian berputar tersebut meskipun dianggap aneh. Rumi mengajari para
muridnya tarian sama’ pada waktu malam hari dengan pertimbangan
malam adalah waktu yang panjang dan dirasa tepat. Tidak hanya para
murid laki-laki yang diajari Rumi tarian sama’ namun juga para murid
perempuan.®
Mendasarkan Tarian Sama’ Sebagai Ciri Khas Tarekat Maulawiyah

Banyak hikayat yang menjelaskan kecintaan Rumi pada musik,
pandangan Rumi yang mengatakan bahwa sama’ (musik) adalah
kebutuhan bagi para pencinta karena di dalamnya memuat fantasi
ketentraman ruhani. Dengan mendengarkan musik, para pencinta

merasakan sebuah daya yang terkumpul dan menjadi besar dalam diri

% 1bid.
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mereka melalui imajinasi. Mereka juga dapat merasakan bara api cinta
yang semakin membesar ketika alunan musik berdendang.

Melalui kecintaan Rumi terhadap musik menjadikan tarekat
Maulawiyah sebagai satu-kesatuan yang tak dapat dipisahkan dari musik
serta tarian berputarnya. Hal ini cukup beralasan, tarian berputar hanya
akan terlaksana dengan iringan musik dan nyanyian syair Rumi
disenandungkan sekaligus akan berhenti jika iringan musik dan
senandung syair Rumi dari pemain musik dan penyanyi dihentikan.

Jalaluddin Rumi menyatakan bahwa tarian sama’ merupakan
simbolisme cosmic. Sebuah rahasia yang sedang menari berputar, putaran
ketika menari adalah tiruan perputaran alam raya, layaknya galaksi dan
planet-planet yang berputar. Secara simbolik kedua tangan yang
membentang diartikan sebagai rahmat dan hidayah yang diterima oleh
tangan kanan yang menengadah ke atas kemudian disebarkan kepada
seluruh makhluk melalui telapak tangan kiri yang menghadap ke
bawah.®

3. Menulis

Jika tarian sama’ merupakan sesuatu yang fundamental dalam
tarekat Maulawiyah adalah hal yang sangat rasional untuk kita mengerti,
hal itu karena musik dan tarian yang berlangsung sampai berjam-jam
adalah sumber inspirasi dari sebagian besar syair-syair Jalaluddin Rumi.

Bermaksud menulis buku atau melahirkan karya secara terstruktur tidak

8 1bid., 92-93.
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pernah tersirat dalam benak Rumi, karya-karya besar Rumi yang berupa
prosa dan puisi yang ada saat ini murni lahir dari catatan-catatan para
pengikutnya ketika Rumi menyampaikan ajaran-ajarannya secara lisan
serta hasil pendiktean dan ingatan dari para muridnya yang kemudian
diperiksa lagi melalui Matsnawi ataupun Diwan-i dan catatan-catatan
langsung dari Rumi setelah beliau wafat. Para jama’ah tarekat
Maulawiyah menggunakan syair-syair Rumi untuk dikidungkan ketika

melaksanakan ibadah tarian sama’.%

D. Karya-karya Jalaluddin Rumi
Matsnawi, Pada periode 1261-1273 Jalaluddin Rumi beserta murid

sekaligus sahabatnya Hisyamuddin banyak menghabiskan waktu untuk
mengerjakan karya besar Rumi yaitu Matsnawi di mana hal ini banyak
mengorbankan waktu, tenaga, dan biaya. Di tengah kesibukannya itu Rumi juga
bergurau dengan mengatakan kepada Hisyamuddin jika karyanya selesai kelak
diperlukan empat puluh unta untuk membawanya.

Selama periode yang rasanya begitu cepat itu, Rumi dengan lantang
melantunkan syair-syairnya kemudian Hisyamuddin bergegas menuliskan setiap
kata dari syair Rumi di atas kertas. Dengan sikap yang penuh pengabdian
Hisyamuddin membacakan kembali syair yang sudah ia tulis untuk disimak
kebenarannya olen Rumi. Dari cerita sebuah sumber, Hisyamuddin seringkali

hanyut dalam ilham mistis dari syair-syair yang dilantunkan Rumi sehingga

% |hid., 93-94.
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membuatnya mabuk. Kemudian saat kesadaran Hisyamuddin telah kembali ia
akan menangis dalam ekstase dan berlutut di hadapan Rumi.®

Peran fundamental Hisyamuddin dalam proses penciptaan Matsnawi bisa
kita ketahui buktinya dari sebuah anekdot berikut; suatu hari Hisyamuddin
dirundung kedukaan ketika istrinya meninggal, selama berminggu-minggu ia
tidak bisa memusatkan pikirannya untuk mengerjakan Matsnawi. Di saat yang
bersamaan Rumi pun tidak ada inisiatif untuk melanjutkan pengerjaan karyanya
itu, sehingga akhirnya Hisyamuddin sembuh dan menyatakan bahwa dirinya
sudah siap kembali untuk mengerjakan karya Rumi, seketika itu Rumi juga
mendapatkan kembali minatnya untuk menyelesaikan karyanya.®’

Dalam Matsnawi terdapat dua definisi utama ‘i/m atau ilmu, definisi yang
pertama ‘i/m dikaitkan dengan keberadaan materi yang dapat dilihat yang bisa
diterobos melalui fasilitas pendidikan. Sedangkan definisi yang kedua, ‘ilm tidak
duniawi, tidak melalui ajaran di sekolah serta tidak bisa didapat melalui buku,
riset penelitian, atau fasilitas pendidikan dan akademis. Lebih jelasnya, ‘i/m yang
luar biasa ini justru memberi kesaksian terhadap pemahaman kepada kebenaran
yang berada di luar pemahaman manusia pada umumnya, atau kesadaran akan
realitas yang tersembunyi serta merupakan satu-satunya dimensi eksistensi yang
absolut.®

Dalam Matsnawi termuat beragam kisah serta anekdot yang melaluinya

Rumi merujuk pada perbedaan antara dua konsep ‘/m. Mungkin yang paling

8 |eslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 247.

*" Ibid., 246-247.

8 ). T. P. De Brujn dkk., Sana’i, Attar, dan Rumi; Studi Komparatif, terj. Ribut Wahyudi
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 36.
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masyhur adalah kisah tentang seorang ahli tata bahasa, seorang Nahwi, yang
berlayar di atas kapal kemudian bertanya kepada awak kapal “Pernahkah engkau
belajar Nahw (tata bahasa)?” sang awak kapal menjawab bahwa ia tidak pernah
belajar tata bahasa, lalu sang Nahwi berkata kepadanya “Oh! Betapa kasihan
engkau, separuh hidupmu telah sia-sia”. Sang awak kapal terdiam dan tidak
menanggapi perkataan Nahwi.®®

Sesaat setelahnya sebuah badai menerpa kapal, lantas sang awak kapal
berteriak “Apakah engkau bisa berenang?” Ahli tata bahasa yang congkak tadi
menjawab bahwa ia tak akan pernah mau belajar berenang, sang awak kapal lantas
berkata “Oh Nahwi! Seluruh hidupmu telah sia-sia, karena kapal sedang karam
dan mulai tenggelam”. Di akhir anekdot ini Rumi berkata “Di sini yang
dibutuhkan adalah pelenyapan-diri (Mahw), bukan tata bahasa (Nahw). Jika
engkau lenyap dari diri, maka tenggelamlah ke laut itu, Dan jangan takut akan
ancaman atau bahaya e

Menjadi mengerti pada aspek studi skolastik tidak membuka pintu ke
dimensi metafisik, apa yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat itu bukanlah figh
atau sharf atau nahw. Kita membutuhkan “hukum segala hukum” (figh-i-fighi),
“bentuk-kata dari segala bentuk-kata” (sharf-i-sharf), “tata-bahasa segala tata-
bahasa” (nahw-nahw). Pernyataan ini dimaknai Rumi sebagai pengetahuan yang
diterima melalui relasi spiritual dengan dunia Ilahi.**

Rumi membutuhkan waktu sekitar satu dekade lebih untuk menyususn

25.700 bait syair Matsnawi, karya yang dirampungkan di ujung usianya ini

® |bid., 36-37.
% 1hid., 37.
L | bid.
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terbukti tidak memenuhi harapan pembacanya kala itu. Mereka mengira bahwa
Matsnawi adalah sejenis buku teks panduan tasawuf islam yang di dalamnya
memuat tata cara yang kaku. Sepertinya mereka tidak berniat untuk membaca
rangkaian panjang kisah dan lelucon duniawi sekaligus dalamnya filosofi yang
disajikan dengan sederhana.*

Meskipun Matsnawi menjadi pemicu dari beragam kontroversi dan
skeptisisme selama berabad-abad, namun Matsnawi tetap diagung-agungkan oleh
banyak orang. Melegakan rasanya ketika kita tahu bahwa Rumi sendiri yakin akan
keindahan dan kedalaman karyanya yang tidak lenyap dimakan waktu. Seperti
sebagian besar pembaca, Rumi juga memandang bahwa Matshawi yang
menampung berbagai pembahasan mengenai beragam kondisi pencerahan ruhani,
sifat kesadaran, dan alam semesta sebagai karya yang menggambarkan intisari
kompleksitas tanggung jawabnya.*®

Fihi Ma Fihi, Dalam karyanya ini, Rumi menyajikannya dengan bentuk
prosa. Sebagian besar pembahasan dalam setiap pasal-pasalnya merupakan
jawaban dan tanggapan atas berbagai pertanyaan dalam konteks serta kondisi
yang berbeda-beda. Beberapa isi dari pembahasan Kkitab ini merupakan
percakapan antara Rumi dengan Mu’inuddin Sulaiman Barunah, seorang pria
yang mempunyai pangkat tinggi di birokrasi pemerintahan Seljuk Romawi.*

Mu’inuddin adalah seseorang yang begitu merindukan para ahli spiritual

serta termasuk kelompok yang meyakini kewalian Maulana Jalaluddin Rumi. Fihi

% Leslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 253.

% Ibid., 268.

% Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-‘Akub
(Yogyakarta: Forum, 2014), 17-18.
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Ma Fihi merupakan kitab yang berisi kumpulan materi perkuliahan, refleksi
sekaligus komentar yang mengulas persoalan mengenai akhlak dan ilmu-ilmu
Irfan menggunakan penafsiran atas Al-Qur’an serta Hadis.”

Beberapa uraian lengkap dari pembahasannya dapat ditemukan dalam
kitab Matsnawi. Sebagaimana dalam kitab Matsnawi, Fihi Ma Fihi juga
menyajikan beragam analogi, hikayat serta komentar Jalaluddin Rumi. Di sisi
lain, Fihi Ma Fihi dapat membantu kita untuk memahami pemikiran Rumi serta
menyingkap makna-makna esensial dari pernyataannya dalam berbagai karyanya
yang lain.”

Dalam karyanya ini, Jalaluddin Rumi juga tidak luput menyebutkan nama-
nama yang memiliki ikatan emosional yang kuat dengannya seperti Baha’uddin
(ayahnya), Burhanuddin Muhaqqiq al-Tarmidzi (guru ayahnya) yang menjadi
pendidik Rumi setelah ayahnya wafat, Syamsuddin al-Tabrizi (maha guru spiritual
Rumi), serta Shalahuddin Zarkub yang merupakan kekasih sekaligus penolong
bagi Rumi.”’

Fihi Ma Fihi juga memuat ensiklopedi budaya Jalaluddin Rumi. Rumi
dikenal luas memiliki pengetahuan yang begitu dalam serta luas atas berbagai
macam isu. Beberapa kemampuannya ialah bagaimana Rumi dapat
mengungkapkan gagasan brilian dengan menggunakan redaksi sederhana dalam

kehidupan sehari-hari.”

% |bid., 18.

% |bid.

7 Ibid.

% |bid., 18-19.
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Satu contoh ketika Rumi menerangkan ruh islam dan kehendak Ilahi
dengan segala ciptaan-Nya, ia memakai term ‘Isyq (kerinduan dan kecenderungan
relung hati pada Wujud yang dirindukan) yang mampu mempengaruhi perasaan
sekaligus memalingkan akal, jiwa dan hati manusia pada saat yang bersamaan.
Tujuan utama dari kitab Fihi Ma Fihi ialah sebagai tarbiyah ruhani pada manusia
agar mereka mengikuti apa yang dikehendaki oleh Allah, Tuhan seluruh alam
semesta,”

Diwan-i Syams At-Tabriz, Ketika Rumi ditinggal pergi oleh Syams yang
membuatnya mengalami duka mendalam serta kegoncangan batin ia juga menulis
beberapa ghazal yang lebih pendek dibandingkan Matsnawi, karya tulisnya ini
bernama Diwan-i Syams At-Tabriz. Sebagian sejarawan percaya bahwa Rumi
menulis Diwan-i ketika kepergian Syams yang pertama, sedangkan beberapa
tokoh yang lain menyatakan bahwa ghazal ini ditulis setelah kepergian Syams
yang kedua. Beberapa ghazal yang ditulis lebih dahulu keluasan cakupannya
terbatas dan tidak sebaik Matsnawi.'®

Diwan-i tersaji dengan kemampuan menuangkan metrik puitis yang brilian
dan mengarah serta sungguh-sungguh menyentuh perasaan walaupun dimensi
emosionalnya masih cenderung mentah. Dalam satu sisi, Diwan-i mencakup
catatan kesedihan Rumi seusai kepergian Syams. Pada bagian awal ghazal, Rumi
menyatakan dan menggambarkan bagaimana ia hancur lebur selepas kepergian
Syams. “Ketahuilah, dengan kepergianmu jiwa dan imanku tercabik. Hatiku yang

malang tak lagi kuat dan sabar. Janganlah bertanya tentang wajah pucatku, hatiku

99 H

Ibid., 19.
100 ) eslie Wines, Menari Menghampiri Tuhan Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 215-216.
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yang gundah, atau jiwaku yang terbakar. Lihat sendiri, tak ada kekuatan kata yang
dapat menjelaskan semua ini. 10!

Dengan menyusun syair Diwan-i yang penuh ritmis sepertinya telah
memberi efek seimbang pada diri Rumi, layaknya pelipur lara yang ia dapat dari
tarian sama’. Dalam beberapa ghazal Diwan-i ditemukan ketegangan misterius
antara sosok yang menakutkan dan sosok yang menghibur. Rumi menyajikan
frasa-frasa risau yang menggambarkan pergolakan emosinya lalu diikuti dengan
untaian-untaian kata menyembuhkan untuk melupakan penderitaannya. Ada hal
yang begitu menarik dari karya Diwan-i, Rumi menandatangani keseluruhan

ghazal ini dengan “Syamsuddin dari Tabriz” seolah-olah Syams yang

menuliskannya.*®

101 1hid., 216.
102 1hid., 217-218.
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PERAN CINTA DALAM TASAWUF JALALUDDIN RUMI

Dalam kajian Sufisme telah lama membahas problematika manusia modern
secara luas, akar permasalahan yang ditemukan adalah paham manusia yang
menganggap bahwa Tuhan berada jauh di sana, berada di luar diri manusia.
Manusia modern tidak menyadari kehadiran Tuhan di setiap sirkulasi
pernafasannya, tidak menyadari keberlangsungan Tuhan di aliran darahnya
sendiri, tidak menyadari keberlangsungan Tuhan di setiap mekanisme konstruksi
organ-organ dalam tubuhnya bahkan di sekeliling kehidupannya sendiri mereka
tidak menyadari keberlangsungan Tuhan.

Manusia modern tidak menemukan Tuhan di setiap tetesan-tetesan embun,
pepohonan yang mereka tanam dan mereka tebang, isi perut bumi yang mereka
tambang, udara yang mereka kotori, hak sekaligus jatah generasi manusia
selanjutnya yang mereka rampok dari bumi sehingga kita dapat melihat problem
dan konflik di antara manusia modern juga berakar pada aspek keduniaan serta
dengan mata pandang keduniaan. Sufisme di samping melatih manusia untuk tidak
duniawi juga melatih nalar sehat untuk bersama-sama merawat alam yang
merupakan Tajalli dari Tuhan. Orientasi tasawuf secara konsep sudah banyak
menyumbang terobosan-terobosan segar untuk menciptakan keharmonisan dalam

dialektika kehidupan manusia.
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Landasan tasawuf dalam menggagas konsep-konsep adalah cinta kepada
Yang Maha Mutlak. Lebih jauh lagi, Sufisme saat ini mengkaji ulang peran cinta
terhadap kondisi sosial-masyarakat yang sedang carut-marut. Mengadopsi
pandangan seorang penyair sufi termasyhur yakni Jalaluddin Rumi “Semua
bentuk bersumber dari cinta, sebagaimana dahan-dahan bersemi dari akar mereka.
Tak ada dahan muncul tanpa akarnya. Oleh karena itu, Allah tidak disebut sebagai
sebuah bentuk, karena bentuk adalah cabang. Bagaimana mungkin Allah disebut
sebagai dahan?”.1%

Jika kita telaah lebih dalam lagi sikap hidup manusia modern di antaranya
ialah berorientasi materialisme, arogansi, dominasi, hedonisme, narsisme,
empirisme, rasionalisme, dan antroposentrisme. Dari sisi materialisme jelas
bahwa yang diburu manusia modern adalah serangkaian usaha untuk
mengumpulkan materi, dari sisi arogansi manusia modern merasa mempunyai
tingkat yang paling tinggi di mana kekejaman terjadi karena hal-hal yang remeh-
temeh.

Dominasi ialah orientasi sikap hidup yang berhasrat menguasai segala hal
yang dianggapnya menguntungkan. Hedonisme juga menjadi karakter manusia
modern di mana orang-orangnya mempunyai tujuan utama kesenangan dan
kepuasan terhadap materi, manusia modern juga terlalu berlebihan dalam
mencintai diri sendiri yang merupakan akar dari egoisme dan hal ini diistilahkan
dengan narsisme, kemudian ada empirisme di mana manusia modern memusatkan

kebenaran terhadap hal-hal yang bisa dialami oleh pancaindra belaka, kemudian

193 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 189.
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juga ada rasionalisme di mana orang-orangnya berkeyakinan bahwa kebenaran
hanya mungkin dicapai dengan menggunakan daya akal, terakhir adalah
antroposentrisme yakni paham yang menganggap bahwa pusat kehidupan adalah
manusia.

Berdasar beberapa orientasi sikap hidup manusia modern di atas memang
tidak ditemukan penerapan dasar-dasar sufisme yang menawarkan cinta sebagai
solusi problematika manusia modern dengan beberapa contoh di antaranya
spiritualisme, imanensi dan transendensi. Spiritualisme telah menjadi sesuatu
yang seakan terasing dalam keseharian manusia modern, bukan karena manusia
modern tidak merasakan daya spiritualitasnya namun karena mereka cenderung
mengabaikan daya yang terbesit dalam hatinya, sedangkan cinta bersumber dari
daya spiritual dalam jiwa manusia.

Kemudian manusia modern tidak memperjuangkan sikap hidup yang
orientasinya adalah unsur-unsur fundamental seperti kedaulatan berfikir dan
bertindak serta kebersahajaan dalam pergaulan sosial. Imanensi juga merupakan
hal yang luput dari orientasi sikap hidup manusia modern dengan
mengenyampingkan kesadaran dan akal budi yang ada pada mereka. Terakhir
adalah transendensi—sebuah paham tentang sesuatu di luar segala kesanggupan
manusia—yang lenyap karena konfrontasi dari paham antroposentrisme manusia
modern.

Hampir semua manusia modern tidak lagi menyadari pentingnya paham-
paham di atas untuk diadopsi menjadi sebuah orientasi hidup sebagai solusi untuk

problema yang mereka hadapi. Kondisi disharmonis yang dialami manusia
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modern adalah hasil dari keangkuhan mereka yang mendewa-dewakan
progresivitas serta kecanggihan peradaban mereka.’®* Namun tampaknya itu
terlalu muluk-muluk bagi Rumi yang cukup dengan kekhusyu’an cintanya sebagali
orientasi seluruh hidupnya.

Fondasi tasawuf Jalaluddin Rumi adalah Mahabbah (cinta) yang ia
implementasikan dengan mencintai makhluk Tuhan sebagai bukti cintanya kepada
Tuhan karena Rumi meyakini bahwa penciptaan segala sesuatu lahir dari cinta-
Nya. Rumi mendasarkan cinta dengan melihat alam sebagai wujud cinta, alam
merupakan media untuk mengenal Tuhan, maka tanpa alam akan sulit untuk
mengenal dan mengkhidmati Tuhan. Segalanya adalah cinta, alam semesta tidak
lain adalah alam cinta, segala proses keberlangsungan di alam semesta lahir dari
cinta,'®

Cinta membuat manusia melakukan sesuatu dengan penuh pengabdian dan
mengharap yang dicintai senang dan rida. Rumi memperkenalkan ajaran cinta
melalui syair-syair puisinya yang telah dibaca serta dipelajari banyak orang di
berbagai penjuru dunia, namun ada kekhawatiran makna cinta yang dimaksud
Rumi mengalami pendangkalan yang begitu hebat, karena cinta bagi Rumi sangat
bertolak maknanya dengan istilah cinta yang berkembang sepanjang sejarah
peradaban manusia.

Bagi Rumi cinta adalah sebuah sifat Ilahiah yang sudah ada dalam setiap

diri manusia dan tidak perlu dijelaskan, cukup dialami saja. Hal ini dapat

1043, T. P. De Brujn dkk., Sana’i, Attar, dan Rumi; Studi Komparatif, terj. Ribut Wahyudi
(‘Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 33-34.

105 https://www.republika.co.id/berita/g4rtci320/konsepsi-cinta-jalaluddin-rumi-dan-harmoni-
alam-semesta diakses 30 Juni 2021.
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dipahami karena jika cinta didefinisikan hanya akan mengurangi keutuhan
esensinya. Namun bagi Rumi pendefinisian cinta juga dirasa perlu agar
merangsang intuisi manusia yang cenderung abai dan tidak peka. Maka dari itu
ditulislah berbagai syair Rumi yang secara tak sengaja mengajak kita untuk
merenungi dinamika cinta dalam hidup yang dialaminya agar kita dapat sungguh-
sungguh mengkhidmati anugrah kehidupan.

Seorang pencinta menurut Rumi adalah sesuatu yang mempesona, ia
memperoleh kekuatan, kehidupan dan pertumbuhan bahkan hanya dengan
memikirkan kekasihnya. Bukankah ini mengejutkan? Ruh Laila memberi
kekuatan pada Majnun dan menjadi kebutuhannya. Jika imajinasi pikiran Majnun
saja begitu kuat daya pengaruhnya, maka mengapa kita masih heran terhadap
kekuatan besar yang dianugrahkan Tuhan kepada para kekasih-Nya?*®

Cinta bagi Rumi juga dijelaskan dengan sebuah sistem kebijakan yang
ditetapkan oleh raja kemudian banyak orang yang mempelajari hukum-hukum
kebijakan sang raja, segala perintah serta larangan-Nya, keadilan yang merata
baik terhadap kaum bangsawan maupun terhadap kaum awam dan sebagainya.
Kebijakan-kebijakan raja akan terus bergulir demi terjaganya kestabilan negeri-
Nya. Namun para pencinta adalah orang yang begitu dekat dengan sang raja
karena relasinya berlandaskan cinta, dari sana terbangunlah keakraban serta
percakapan antara pencinta dengan sang raja yang kemudian menjadikan pencinta

banyak mengenal pikiran dan hati sang raja. Bukankah mengetahui sang raja, hati,

198 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 159.
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dan pikiran-Nya adalah segalanya? Apa artinya jika hanya mengetahui hukum-
hukum-Nya?*%’

Sebenarnya pikiran manusia adalah imitasi dari sang Maha Cinta,
karenanya jika manusia ingin sampai kepada-Nya ia harus membuang segenap
prasangka dari pikirannya sendiri dan melebur melalui intuisi hatinya. Pikiran
manusia sarat dengan keraguan dan kesulitan. Pikiran tidak pernah dapat
dibebaskan dari ini semua kecuali ketika ia benar-benar jatuh cinta—kemudian
segala keraguan dan kesulitannya akan sirna. “Cintamu membuatmu buta dan
tuli” 1

Ketika seseorang telah mengalami cinta seperti yang dimaksud Rumi, ia
akan menyerahkan segenap kediriannya kepada yang dicintai dengan penuh
kedamaian. Rumi mengisahkan seorang pencinta yang berbincang dengan
Tuhannya, suatu ketika Allah berkata kepada Abu Yazid “Apa yang kamu
inginkan Abu Yazid?” Abu Yazid menjawab “Aku menginginkan untuk tidak
berkehendak.” Bagi Abu Yazid mempunyai keinginan adalah bukti
ketidakmurnian cinta manusia dalam menghamba.*®

Kita telah membahas di latar belakang bahwa sesungguhnya cinta Tuhan
kepada manusia mendahului cinta manusia kepada Tuhan. Lebih jelasnya hal ini
diceritakan Rumi dalam Fihi Ma Fihi—bagaimana mungkin cinta Tuhan
melepasmu pergi? Kita harus bersyukur bahwa Allah tidak membiarkan kita

pergi. Ketika seorang anak masih kecil, ia tidak tahu apa-apa kecuali susu dan

ibunya. Tetapi Allah tidak meninggalkan anak itu di sana begitu saja, tetapi

07 1hid., 137.
198 1hid., 136.
199 1hid., 175.
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membimbingnya untuk makan roti dan bermain, dan dengan cara ini menuntun
anak kecil itu untuk masuk ke tahap penggunaan dimensi akal.**

Demikian pula di dunia ini—yang berada dalam masa bayi dibanding
dunia akhirat—Allah tidak meninggalkan kita di sini, tetapi membawa kita pergi
sehingga kita menyadari bahwa dunia ini ibarat sedang dalam masa bayi dan tidak
penting sama sekali. Rumi berkata “Aku tercengang pada orang-orang yang harus
diseret ke surga dengan rantai dan belenggu.” Rumi juga mengimbuhi “Bawa
mereka dan rantai mereka, lalu bakarlah mereka di surga, lalu bakarlah mereka
dalam kesatuan, lalu bakarlah mereka dalam keindahan, lalu bakarlah mereka
dalam kesempurnaan.”**!

Dalam sebuah sumber dijelaskan pula bagaimana cinta selayaknya
dikhidmati, “Selama bentuk bayangan Yang Tercinta ada bersama kita, seluruh
hidup kita sematalah peragaan gembira. Bila kita tidur di pangkal jalan Yang
Tercinta, maka bantal dan selimut Kita ialah gugusan bintang kartika. Bila kita
terpilih menjadi ujung anyaman rambut Yang Tercinta di malam lailatul gadar,
maka kekuatan menjadi milik kita. Bila bersinar pantulan cahaya wajah-Nya,
maka bumi dan tamasya pegunungan ialah kain sundusin (kain brokat) dan kain
sutra.'*?

“Bila kita tanyakan pada angin sepoi semerbak bau-Nya, maka adalah di

angin sepoi itu bunyi kecapi dan seruling gelagah terdengar bergema. Bila kita

tuliskan nama-Nya di debu, maka setiap butir debu ialah bidadari bermata kelam

19 bid., 154.

" bid., 154-155.

12 Jalaluddin Rumi, Kasidah Cinta, terj. Hartoyo Andangjaya (Yogyakarta: Tarawang, 2000), 75-
76.
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syahdu. Kita mantrai api dengan pesona-Nya, maka api yang berkobar-kobar itu
pun menjadi sesejuk air karenanya. Mengapa aku mesti berpanjang cerita pula?
Karena bila kita sebutkan nama-Nya pada yang tak ada, ia pun menjadi ada.
Ucapan hikmat itu, di mana terkandung cinta, lebih padat khasiat dibanding seribu
buah buni. Suatu saat, ketika Cinta perlihatkan wajahnya, segalanya pun hilang
dari tengah gelanggang. Diam! Karena akhir telah sempurna kini, seluruh damba
hanyalah Tuhan Yang Mahatinggi.”113

Dari penjabaran mengenai cinta di atas, kita mendapat gambaran umum
bahwa cinta yang diajarkan Rumi begitu korelatif terhadap kondisi sosial-
masyarakat kekinian kita. Melalui telaah si penulis, catatan korelatif peran cinta
dalam tasawuf Jalaluddin Rumi yang paling fundamental di masa kini ialah, dunia
Barat yang selama ini kita ketahui sebagai pusat peradaban dunia modern karena
sangat canggih pemikiran ilmu pengetahuan, sains, dan teknologinya,
memusatkan kebenaran pada akal pikiran melalui metode empiris, dengan
banyaknya pembaca dan peminat ajaran cinta Rumi di sana sekarang, telah
banyak membuat manusia Barat termenung dan mulai mencoba meraba dimensi
sipiritual melalui intuisi hatinya.

Melalui pembelajaran ke tahap spiritual, dunia Barat mulai membuka mata
terhadap sesuatu yang transenden sekaligus kebenaran sejati yang tidak mungkin
di akses dengan akal pikiran dan metode empiris. Secara otomatis mereka juga
mulai menyadari kerendahan tataran materialisme dan memulai mengakses daya

ke dimensi spiritual. Begitu dahsyat buah dari ajaran cinta Rumi sehingga

13 1hid., 76-77.
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kesuburannya menembus dinding-dinding keangkuhan manusia modern yang
berporos di Barat atas dasar ilusi kecanggihan pemikiran serta kehebatan

peradabannya.

. Analisis Peran Cinta

Berangkat dari telaah yang sudah dipaparkan oleh penulis di atas, pada
bagian ini penulis berusaha menginterpretasi peran ajaran cinta menggunakan
analisa terhadap literatur yang memuat konsep cinta Rumi sebagai solusi terhadap
kondisi kekinian kita. Dialektika manusia hari ini sedang mengalami
disharmonisasi serta instabilitas yang luar biasa. Hal yang paling disoroti hari ini
adalah hilangnya rasa kemanusiaan terhadap sesama.

Kita ambil contoh yang baru-baru ini terjadi di indonesia, ketika situasi
krisis kesejahteraan sedang dalam puncak-puncaknya akibat pandemi Corona
Virus Disaese Nineteen (Covid-19) yang melanda tanah air dan hampir seluruh
bagian dunia ternyata tidak menghentikan praktik korupsi yang dilakukan oleh
pejabat-pejabat negara. Mirisnya, dana yang dikorupsi oleh para pejabat itu adalah
dana anggaran bantuan sosial (bansos) untuk meringankan beban ekonomi rakyat
karena berbagai lahan pekerjaan seperti perusahaan kelas atas, pabrik, serta usaha
kelas menengah dan kecil terpaksa harus gulung tikar demi pecegahan penularan
wabah Covid-19.

Di saat yang genting seperti ini, dua menteri pemerintahan Joko Widodo
diamankan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) karena kasus penggelapan
dana yang salah satunya adalah dana anggaran untuk bantuan ekonomi rakyat di

tengah pandemi. Hal ini sekaligus menjawab keraguan publik atas kinerja KPK
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selama masa pandemi. Selain menggemparkan publik, kasus korupsi ini juga
memicu amarah rakyat. Tugas utama Negara menangani penyebaran wabah
Covid-19 dalam waktu satu tahun ketika itu harus tersendat karena prilaku keji
para pejabat Negara sendiri. Sejak wabah Covid-19 pertama kali diumumkan
masuk ke Indonesia, desas-desus kasus korupsi para pejabat negara seringkali
membuat geram rakyat.™*

Lebih jelasnya penulis akan mencantumkan di bawah kasus-kasus korupsi
para pejabat yang terjadi sejak diumumkannya penyebaran wabah Covid-19 di
Indonesia. Pertama, pada tanggal 2 Juli 2020, Bupati Kutai Timur Ismunandar
sedang berada di sebuah hotel di Jakarta. Kala itu juga menjadi penyingkap tirai
tindakan amoralnya. Tim penyidik KPK menjerat Ismunandar beserta istrinya
Encek Ur Firgasih yang merupakan pejabat ketua DPRD Kutai Timur dan juga 14
orang lainnya.

KPK menetapkan Ismunandar sebagai tersangka kasus dugaan suap terkait
penggarapan infrastruktur di wilayah Kabupaten Kutai Timur periode 2019-2020.
KPK juga menetapkan Encek dan tiga kepala dinas Pemerintah Kabupaten Kutai
Timur sebagai tersangka penerima suap. Dalam perkara ini, KPK menemukan dan
mengamankan barang bukti berupa uang tunai senilai 170 juta rupiah, beberapa
buku tabungan dengan total saldo sebanyak 4,8 miliar rupiah, dan sertifikat
deposito sebesar 1,2 miliar rupiah.*®

Kedua, Edhy Prabowo adalah menteri pertama dan juga tercepat di era

Presiden Jokowi yang terjerat OTT. Edhy diamankan pada 25 November 2020 di

14 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210302092301-20-612489/korupsi-tak-berhenti-di-
masa-pandemi/amp diakses 2 Juli 2021.
115 |pid.



https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210302092301-20-612489/korupsi-tak-berhenti-di-masa-pandemi/amp
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Bandara Soekarno-Hatta setelah menjalani kunjungan kerja di Amerika Serikat.
Secara keseluruhan ada 17 orang yang diamankan KPK termasuk lis Rosita Dewi
yang merupakan anggota Komisi V DPR Fraksi Gerindra sekaligus merupakan
istri dari Edhy Prabowo.

Total uang yang diterima Edhy melalui rekening penampung adalah
sebesar 9,8 miliar rupiah untuk penetapan izin ekspor benih lobster sebagaimana
yang diungkap oleh KPK. Uang itu juga digunakan Edhy dan istrinya untuk
berbelanja beragam barang mewah antara lain jam tangan Rolex, tas koper Tumi,
tas koper LV, tas Hermes, jam Jacob n Co, hingga baju Old Navy ketika di
Honolulu, Hawaii Amerika Serikat.*'®

Ketiga, Pada Jum’at tanggal 4 Desember 2020, berdasar informasi dari
masyarakat terkait dugaan penyerahan uang kepada pejabat di Kementerian Sosial
(Kemensos) RI tim penindakan KPK bergegas menindaklanjuti. Uang tersebut
diserahkan oleh dua orang dari pihak swasta kepada mantan Menteri Sosial Juliari
Peter Batubara melalui Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Kemensos. Pada saat
itu tim KPK berhasil mengamankan seorang anggota PPK Kemensos beserta
pihak lainnya dengan barang bukti berupa total uang senilai 14,5 miliar rupiah.

Juliari melarikan diri dan tak berhasil diamankan oleh tim KPK ketika itu,
kemudian KPK memberikan ultimatum, akhirnya pada tanggal 6 Desember 2020
dini hari, Juliari menyerahkan diri kepada KPK. Juliari diduga menerima total
uang sebesar 17 miliar rupiah dari dua paket pelaksanaan bansos berbentuk

sembako yang mestinya dibagikan kepada rakyat. Tersingkapnya kasus ini

% Ibid.
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memicu amarah besar dari rakyat, karena korupsi yang dicurigai dilakukan oleh
Juliari menanggung hajat hidup banyak rakyat yang sedang berperang melawan
pandemi Covid-19.1*

Kasus korupsi di atas jelas mengemukakan ketidakbecusan manusia dalam
mengolah potensi menjadi makhluk terbaik yang dicanangkan oleh Tuhan. Alih-
alih menjadi makhluk terbaik, manusia malah bersungguh-sungguh dalam
menghancurkan potensinya tersebut dengan melakukan kekejaman-kekejaman
yang menjadikannya lebih hina dari binatang. Kekejaman yang dilakukan oleh
para pejabat negara ketika mengemban amanah rakyat banyak di atas juga
menjadi contoh betapa manusia lebih tepatnya manusia modern telah demikian
sirna cintanya terhadap kebenaran, kebersahajaan, kedamaian, ketulusan,
kejujuran serta keutuhan sesama manusia.

Dasar gagasan cinta Jalaluddin Rumi ialah intensitas keharmonisan
dialektika kehidupan manusia. Sedangkan keharmonisan tercipta melalui sikap
hidup setiap orang yang sadar akan keutuhan dan kesatuan dirinya dengan alam
semesta. Adapun kontradiksi dengan sikap hidup manusia modern ialah
keterpecahbelahan akibat egoisme yang melahirkan kondisi disharmonis. Keadaan
ini disinyalir bersumber dari orientasi sikap hidup manusia modern yang tujuan
utamanya adalah kenikmatan serta kepuasan materi. Perlu penulis cantumkan
beberapa kutipan syair dari Jalaluddin Rumi sebagai berikut:

“Cinta-cinta yang muncul
karena wewarna

Kecantikan lahiriah

" bid.
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bukanlah cinta.

Pada akhirnya
cinta-cinta semacam itu
adalah cela belaka. "

Penafsiran penulis mengenai syair di atas harus menggunakan interpretasi
teks dari Gadamer sebagaimana telah dirancang penulis dalam metode penelitian.
Melalui ikhtiar memahami sebuah teks di atas menghasilkan kesimpulan
pemahaman penulis dari teks tersebut. Pertama, penulis memahami bahwa cinta
yang berangkat dari hasrat terhadap gemerlap dunia materi merupakan sebuah
tabir penghalang untuk dapat sampai kepada sang Maha Cinta.

Kedua, cinta sejati adalah cinta kepada Tuhan atau kekasih sejati dalam
maksud Rumi yang menjadikan manusia tidak berhasrat sama sekali selain
kepada-Nya. Ketiga, kecintaan terhadap dunia materi akan menjerumuskan
manusia kepada sifat kebinatangan yang menjadikannya begitu serakah dan tidak
pernah merasa puas.

“Matilah kini, matilah dalam Cinta.
Setelah mati dalam Cinta
kalian akan menerima hidup baru pula.
Matilah kini, matilah dan jangan takut
akan mati, karena kalian akan keluar dari bumi dan mencapai langit.
Matilah kini, matilah dan berlepaslah dari diri jasmani, karena

diri jasmani bagai belenggu, dan kalian para napi. "**°

Melalui analisa penulis yang menggunakan metode interpretasi teks
ala Gadamer, syair di atas bermakna sebagai: baris pertama-ketiga ialah mati
dari hasrat dan nafsu keakuan (ego) dalam kemabukan terhadap Cinta

(Tuhan) ketika hidup di dunia, lebih tepatnya mencintai Tuhan secara totalitas

18 jalaluddin Rumi, Semesta Matsnawi: Melintas Batas Cakrawala Kerinduan, terj. Cep Subhan
KM (Yogyakarta: Forum, 2018), 19.
119 jalaluddin Rumi, Kasidah Cinta, terj. Hartoyo Andangjaya (Y ogyakarta: Tarawang, 2000), 118.
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sehingga tak tersisa cinta maupun hasrat untuk yang selain-Nya, dengan
begitu manusia akan mengalami transformasi kondisi hidup yang baru tanpa
menunggu kehidupan seusai ajal menjemputnya. Baris keempat-kelima
maksudnya adalah jangan ragu untuk hanyut dalam derasnya intuisi cintamu
kepada-Nya, tak usah merisaukan hal-hal yang selain-Nya karena dengan
seperti itu kesadaran hidup yang jauh lebih tinggi akan kamu peroleh.

Baris keenam-ketujuh ialah melepaskan jiwa dari belenggu jasmani
yang haus akan kepuasan nafsu dan hasrat terhadap materi serta duniawi. Jika
kesadaran yang lebih tinggi telah dicapai oleh manusia, ia akan menyadari
bahwa aspek materi dan duniawi adalah penjara sekaligus rantai yang
menjeratnya untuk bisa sampai kepada-Nya. Kasus kekejaman terhadap
sesama manusia berupa korupsi para pejabat di tengah krisis pandemi yang
usai dibabarkan sebelumnya, penulis korelasikan dengan pesan cinta Rumi
melalui syairnya yang juga usai dikutip.

Para pejabat yang melakukan praktik korupsi di atas jelas tidak
memahami atau minimal mempelajari syair-syair cinta Rumi yang begitu
potensial untuk mengobati penyakit jiwa mereka karena hasrat dan nafsu akan
materi yang terus-menerus dipelihara. Ada tiga bagian yang menjadi catatan
korelatif antara hasil tafsir penulis terhadap syair cinta Rumi dengan kasus
korupsi para pejabat di tengah pandemi.

Pertama, para pejabat yang dengan kejam melakukan korupsi di
tengah krisis pandemi Covid-19 adalah karena hasrat dan nafsu keakuan (ego)

mereka akan kepuasan materialistis berkobar membakar jiwa mereka,
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jangankan mati terhadap hasrat dan nafsu materi, diri mereka justru hidup
dengan dikendarai oleh hasrat dan nafsu keakuan akan kenyamanan dan
kepuasan materi yang sungguh tak akan pernah ada habisnya. Mereka bahkan
bisa dikatakan sudah mati sebelum kematian benar-benar menghampiri saat
dicabutnya nyawa mereka kelak.

Kedua, para pejabat yang melakukan praktik korupsi itu sebenarnya
tidak sungguh-sungguh memiliki rasa kebertuhanan dan keberimanan
terhadap sesuatu yang transendensial dalam hidup mereka, oleh karena itu
mereka begitu risau dengan angan-angan panjang tentang nasib hidup mereka
di masa depan. Hal ini menjadi pemicu mereka untuk memburu dan
menumpuk materi sebanyak mungkin yang mereka bisa, mereka sangka
kekayaan materi dapat menjamin angan-angan kebahagiaan mereka di masa
depan. Intuisi hati mereka sebenarnya mengisyaratkan bahwa kebahagiaan
yang mereka rindukan adalah kebersahajaan dalam mencintai Al-Haqq
(kebenaran sejati), namun intuisi mereka untuk bisa ditaati sudah terlanjur
kalah oleh hasrat dan nafsu yang terus mereka pelihara.

Ketiga, para pejabat yang tega melakukan tindak korupsi adalah
mereka yang sebenarnya jiwanya terbelenggu oleh ikatan rantai hasrat dan
nafsu yang membuat mereka hanya berkutat di tataran kesadaran yang paling
rendah. Mereka tidak bisa menaikkan kesadaran ke tataran yang lebih tinggi
akibat kuatnya belenggu yang mereka ciptakan sendiri alih-alih bisa mencapai

tingkat ketinggian hingga sampai kepada-Nya.
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Tiga poin penjabaran di atas adalah hasil analisa penulis mengenai peran
dari gagasan cinta Jalaluddin Rumi sebagai solusi kondisi disharmonis manusia
modern. Tiga poin tersebut juga merupakan catatan korelatif antara syair cinta
Rumi dengan kasus korupsi para pejabat di tengah pandemi yang mengisyaratkan
urgensi penerapan cintanya. Perlu penulis sampaikan di sini betapa demikian
hebat gagasan cinta Rumi dan betapa indah hasilnya apabila kita yang termasuk
sebagai manusia modern bisa menerapkan disiplin-disiplin cintanya dalam
kehidupan masing-masing, secara sebab-akibat mesti tercipta harmonisasi dalam
dialektika kehidupan manusia meskipun dalam skala kecil, terlebih jika banyak
manusia yang menerapkannya maka skala keharmonisannya automatis akan lebih

besar.

. Hasil dari Peran Cinta

Hal paling mendasar jika seseorang ingin luruh dengan cinta dalam
menghamba kepada Tuhan adalah ia mesti membuang hasrat-hasrat duniawi
dalam jiwanya. Pengertian ini sudah begitu umum dalam sepanjang sejarah kajian
Sufisme. Kita akan secara automatis menerima pernyataan tersebut karena
penghalang utama jiwa manusia untuk sampai kepada Tuhan adalah hasrat dan
nafsu. Namun mempercakapkan hasrat dalam maksud Rumi lebih dari sekadar
dan sesederhana itu.

Rumi menegaskan bahwa “Ketanpahasratan adalah cara untuk mencapai
hasrat”. Apabila manusia menghilangkan hasrat terhadap apapun maka ia akan
mengalir menuju sumber segala hasrat (Tuhan). Ketika sampai di sini maka

manusia akan merasakan sensasi kepuasan dan kebahagiaan jiwa yang tiada tara.
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Kepuasan dan kebahagiaan ini berupa kehancuran para bala tentara musuh yang
bersemayam dalam nafsu keakuan diri, menguasai penuh tahta kedaulatan diri
yang sebelumnya sarat akan intervensi para musuh.'?

Ini dinamakan jalan kemiskinan karena semua hasrat tidak lagi melekat
pada jiwanya. Di jalan ini pula semua yang ia rindukan akan ia temukan, karena
sesungguhnya seseorang yang tidak punya apa-apa dan merasa tidak
membutuhkan apa-apa adalah ia yang benar-benar kaya.*** Allah hanya dapat kita
layani dengan dzat-Nya sendiri yang mengejewantah dalam setiap ruang dan
waktu. Sebab itulah, sejatinya hanya Allah yang sungguh-sungguh dicintai. Cinta
untuk semua yang lain berakhir dalam Allah. Maka cintailah sesuatu demi Allah,
dan carilah sesuatu juga demi Allah, sampai pada akhirnya seseorang sampai
kepada Allah dan mencintai-Nya demi Dia semata.'*?

Segenap kondisi manusia modern abad-21 yang demikian carut-marut ini
dalam skala kecil mengalami konfrontasi dari para pejuang cinta. Telah banyak
gerakan untuk meningkatkan kesadaran manusia modern dari para pejuang cinta
ini. Dalam kasus kondisi disharmonis manusia abad-21, para pejuang cinta ini
menancapkan akar perjuangannya secara terstruktur mulai dari tergerak untuk
mempelajari pesan-pesan cinta yang telah dicanangkan oleh para tokoh pencinta
di masa lalu.

Kemudian dari pemahaman yang mereka dapat dari pesan-pesan cinta dari

para tokoh abad lampau, mereka kembangkan sekaligus mereka tuangkan dalam

20 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 197.
121 s
Ibid.
22 1bid., 169.
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kondisi saat ini menurut paham serta cara mereka masing-masing. Kelak
ketekunan yang mereka perjuangkan menjadi musabab mereka dikenal generasi
manusia berikutnya. Perlu kita ketahui bahwa hampir seluruh gagasan maupun
konsep yang mereka sebar-luaskan kepada khalayak umum adalah hasil dari pesan
cinta para tokoh besar tasawuf pada masa silam. Dalam hal ini, Jalaluddin Rumi
menjadi tokoh penyair sufi yang paling masyhur dan populer sepanjang sejarah
peradaban manusia di dunia. Pesan cinta yang ditulis Rumi dalam berbagai karya
monumentalnya pula yang dijadikan pijakan para pejuang cinta selepas
kepergiannya.

Rumi begitu melegenda dengan kedalaman ilmu tasawuf sekaligus
kehebatannya dalam mengeksteriorisasikan ketinggian magam spiritualnya
melalui puisi-puisi cinta yang begitu indah dan berdimensi mistis. Tidak
mengherankan apabila seorang doktor bernama David Fidelar yang menulis
sebuah buku berjudul Love’s Alchemy: Poems from the Sufi Tradition adalah hasil
terjemahan dari karya Jalaluddin Rumi. Fidelar menilai kehebatan Rumi hanya
bisa dibandingkan dengan William Shakespeare.*

“Akan tepapi Rumi jauh lebih unggul dalam sentuhan budaya”
Sebagaimana ditandaskan oleh Fidelar. “Contohnya anda bisa menemukan syair
Rumi dalam lirik musik-musik klasik persia. Bahkan syair Rumi juga hadir dalam
musik pop persia yang sudah memakai rekaman saat ini” Imbuhnya. Menurut

Fidelar, meski Rumi telah tutup usia selama tujuh ratus lima puluh tahun yang

123 https://www.republika.co.id/berita/38632/jalaluddin-ar-rumi-samudra-speritual-zaman Diakses
7 Juli 2021.
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lalu, ia masih tetap hidup menjadi bagian dari kebudayaan di era milenium baru
saat ini.'*!

Sampai hari ini, karya-karya puisi Rumi selalu menjadi best seller di
Amerika Serikat. Lantas apa yang membuat peradaban manusia dari masa ke
masa tersihir dengan puisi-puisi Rumi? Fidelar menegaskan bahwa kebanyakan
orang mengaku takjub dengan puisi-puisi Rumi karena memuat unsur-unsur yang
begitu membahagiakan.’*® Dari sini bisa kita pahami betapa mengguritanya
ajaran-ajaran cinta Jalaluddin Rumi terhadap kondisi kekinian manusia modern.
Tidak mengherankan apabila para pejuang cinta di masa kini menjadikan ajaran
cinta Rumi sebagai landasan utama dalam sepak terjang mereka.

Para pejuang cinta di masa Kkini bisa kita lihat perannya melalui
rekonstruksi cara berfikir terhadap orientasi hidup manusia modern. Melalui
tokoh-tokoh penulis ajaran cinta Rumi seperti contoh R. A. Nicholson, William C.
Chittick, serta A. J. Arberry banyak manusia modern terutama di Barat mulai
mengenal betapa luhurnya dimensi spiritual yang melahirkan kebahagiaan sejati
melalui cinta manusia kepada sang Maha Segalanya.

Terlebih jika melihat kondisi disharmonis manusia modern yang
berorientasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kecanggihan otak
manusia untuk menghasilkan kepuasan materi, dan mengenyampingkan keluhuran
akal budi, kejernihan intuisi hati, serta kedalaman spiritual jiwa manusia untuk
melahirkan pergaulan sosial-masyarakat yang menjunjung tinggi kepekaan moral

dan dialektika kehidupan yang harmonis.

2 Ibid.
% Ibid.
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Rumi menyatakan bahwa pada dasarnya semua kondisi yang dijalani
manusia dalam kehidupan ini merupakan manifestasi dari cinta Sang llahi. Di
dunia ini setiap orang dipenuhi dengan urusannya sendiri-sendiri. Yang satu
mencintai wanita, yang satu mencintai harta, yang lain tergila-gila dengan jabatan,
yang lain suntuk mencari ilmu.*?®

Setiap orang percaya bahwa obat mereka, keriangan mereka, kesenangan
dan kenyamanan mereka dapat ditemukan pada hal-hal itu. Dan itu adalah
kemurahan hati Ilahi, karena ketika mereka mencari tidak dapat menemukan,
sehingga mereka kembali. Setelah menunggu beberapa saat mereka berkata lagi,
“Keriangan dan kesenangan itu haruslah dicari. Mungkin aku belum mencoba
dengan sungguh-sungguh. Aku akan mencarinya lagi”.*?’

Kemudian mereka mencari lagi, tetapi masih saja tidak menemukan
keinginan mereka. Jadi mereka melanjutkan pencarian, sampai saatnya tiba ketika
Kebenaran menyingkapkan selubungnya. Barulah mereka mengetahuinya. Ajaran
ini nampaknya begitu sederhana, namun pengaruhnya begitu fundamental
terhadap rekonstruksi cara berfikir manusia, khususnya manusia modern yang
membaca serta mempelajari Rumi. Disadari atau tidak, ajaran Rumi ini

memerankan konfrontasi terhadap doktrin sekularisme dari Barat yang begitu

hegemonik hari ini.

126 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi “Inilah Apa Yang Sesungguhnya” Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), 36.
127 1o

Ibid.



BAB IV

KERINDUAN JALALUDDIN RUMI KEPADA TUHAN

Dalam sejarah panjang pergolakan ilmu pengetahuan, manusia
ditempatkan sebagai subjek atau pelaku dari semua hasil tatanan sistem baik
politik, budaya maupun relasi sosial-masyarakat lainnya di dunia sampai hari ini.
Apabila ditarik pada kajian islam secara universal, manusia memang diamanahi
bumi sebagai Khalifatullah (wakil Tuhan) untuk merawat dan menjaganya.
Tampaknya istilah merawat dan menjaga telah terbalik makna maupun praktiknya
dari sekian abad sebelumnya sepanjang sejarah peradaban manusia. Istilah
merawat dan menjaga bumi mengalami konfrontasi yang demikian hebat menjadi
eksploitasi dan dominasi terhadap bumi.

Dalih eksploitasi terhadap alam sudah dilegitimasi bersama sebagai
pemanfaatan untuk kemaslahatan umat manusia. Ini merupakan kerangka berfikir
yang sama sekali tidak mencerminkan kesadaran spiritual manusia. Segala tatanan
yang demikian kacau-balau dalam dialektika kehidupan manusia sesungguhnya
merupakan akibat dari pencarian manusia akan kebahagiaan dan kesejatian.
Sedangkan sebagian besar manusia menjalankan salah sangka yang luar biasa
terhadap kebahagiaan dan kesejatian yang imbasnya adalah penempuhan jalan
yang keliru untuk menuju pada sesuatu yang dimaksud. Meski demikian,

pencarian akan kebahagiaan sejati harus terus-menerus diupayakan.'?®

128 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksanaan, terj. ‘Isa ‘Ali al-‘Akub
(Forum: Yogyakarta, 2014), 264.
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Bumi yang diamanahkan oleh Allah untuk dirawat akhirnya menjadi
korban dari salah sangka umat manusia. Materialisme adalah salah sangka
manusia yang mereka anggap sebagai jalan menemukan kebahagiaan. Eksploitasi
secara membabi buta untuk menguras kekayaan materi yang dikandung bumi
menjadi hal yang tak terhindarkan dalam praktiknya. Sangat bertentangan rasanya
jika mengalamatkan semua kondisi disharmonis yang tercipta hari ini sebagai
takdir yang ditetapkan Tuhan.

Hal ini senada dengan apa yang pernah dinyatakan oleh sastrawan muslim
kontemporer yakni Emha Ainun Najib, “Kadar baik dan buruknya manusia sudah
ditetapkan oleh Tuhan, namun keputusan untuk memilih menjadi baik atau buruk
adalah murni dari manusia”. Kembali pada ulasan mengenai salah sangka umat
manusia terhadap sesuatu yang dicari sekaligus dirindukan berupa kebahagiaan,
para pencinta sudah dari sekian dasawarsa silam mengalami serta membagikan
pengalaman betapa bahagianya perjalanan mencari dan menuju yang Maha Sejati.

Sebuah perjalanan pencarian sudah pasti dilatarbelakangi oleh

kerinduan.?°

Mempercakapkan kerinduan bukanlah pembahasan mengenai
dimensi fisik di tataran lahiriah, melainkan pembahasan mengenai dimensi
metafisik di kedalaman batiniah manusia. Istilah rindu sangat erat kaitannya
dengan dunia tasawuf dan estetika kesusastraan, dalam dunia sufi kerinduan ialah
obsesi pendambaan akan perjumpaan dengan Tuhan, sedangkan dalam dunia

sastra kerinduan seolah menjadi aspek fundamental yang mesti dihayati sebagai

konsekuensi logis dari keindahan.

129 1hid., 520.
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Beberapa riwayat dalam karya monumental tokoh besar tasawuf Imam al-
Ghazali yakni Ihya’ ‘Ulumuddin diterangkan bahwa suatu ketika Abu Darda
berkata kepada Ka’ab “Beritahukan kepadaku ayat paling istimewa yang ada
dalam kitab Taurat”. Ka’ab menjawab “Allah Swt berfirman “Sudah sekian lama
golongan Abrar merasakan kerinduan kepada-Ku. Sesungguhnya kerinduan-Ku
kepada mereka lebih besar lagi”. Ubal juga menegaskan bahwa dalam Kkitab
Taurat tertulis “Siapa pun yang mencari-Ku, ia pasti mendapati-Ku. Dan siapa
pun yang mencari selain Aku, ia tidak akan pernah mendapati-Ku ”.**

Sebagian ulama salaf meriwayatkan bahwa Allah Swt mewahyukan
kepada sebagian Shiddigin (orang yang jujur), “Sesungguhnya Aku memiliki
beberapa hamba di antara hamba-hamba-Ku yang mencintai-Ku dan Aku
mencintai mereka, merindukan-Ku dan Aku merindukan mereka, mengingat-Ku
dan Aku mengingat mereka, melihat-Ku dan Aku melihat mereka. Jika kau
mengikuti jalan mereka, Aku pasti mencintaimu, dan jika kau berpaling dari
mereka, Aku pasti memurkaimu”. Dalam Kisah Nabi Dawud juga diceritakan
bahwa Allah Swt memberikan wahyu kepadanya, “Hai Dawud, sampai kapan kau
akan mengimgat surga-Ku dan kau tidak merindukan-Ku? .

Perjalanan spiritual jalaluddin Rumi dilalui dengan penuh kerinduan yang
sungguh-sungguh ia khidmati. Sejalan dengan hal ini, perkembangan menuju
fase-fase yang lebih tinggi bukan merupakan sebuah proses mekanis, akan tetapi
merupakan sesuatu yang bisa dicapai, asalkan seorang pejalan secara sukarela

serta dengan hati gembira mengorbankan diri untuk menuju tingkatan yang lebih

30 \mam al-Ghazali, Intisari Ihya’ ‘Ulumiddin, terj. Junaidi Ismaiel (PT Serambi Semesta
Distribusi: Jakarta, 2017), 571.
! Ibid., 572-573.
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tinggi. Sebagai contoh serangga yang berhasrat memasukkan dirinya ke dalam
bara api agar bisa menjadi satu keutuhan dengan bara tersebut melalui cara
membuang egonya dengan sukacita demi mencapai sebuah tataran kehidupan
yang lebih tinggi.**?

Kerinduan Rumi berangkat dari penghayatannya bahwa dalam diri
manusia terdapat kebimbangan yang kuat sekaligus keinginan yang menggebu,
meski seandainya seratus ribu dunia menjadi milik satu orang, ia tetap tidak
menemukan kedamaian dan kepuasan dari kebimbangan dan keinginannya
tersebut. Manusia mencoba segala perdagangan dan siasat, mempelajari
astronomi, kedokteran serta berbagai macam ilmu lainnya, namun mereka tidak
merampungkannya dikarenakan mereka tidak menemukan keinginannya yang
sejati. Penyair menyeru Sang Kekasih dengan panggilan “kemudahan hati” karena
dengan-Nya hati menemukan kemudahan. Mana mungkin manusia bisa
menemukan kedamaian dan tempat istirahat dari segala sesuatu kecuali Sang
Kekasih?'®

Suatu ketika Rumi hanyut dalam peresapan rindunya kepada Tuhan yang
membuat dirinya seolah tersihir oleh musik. Rumi tidak mampu hidup tanpa
musik sampai sekian waktu berlalu. Sejak saat itu Rumi benar-benar sudah
menjadi seorang sufi yang tidak peduli dengan segala sesuatu yang berkaitan
dengan materi kekayaan dunia. Sultan Walad menjelaskan dalam tulisannya

“Siang dan malam dia menari dalam ekstase, di bumi dia berputar seperti langit.

132 Annemarie Schimmel, Dunia Rumi: Hidup dan Karya Penyair Besar Sufi, terj. Saut Pasaribu
(‘Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 194-195.

133 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Inilah Apa Yang Sesungguhnya Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Risalah Gusti: Surabaya, 2002), 87.
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Tangisan (kerinduannya) mencapai puncak langit, didengar oleh semua dan segala
yang ada”. '

Walad melanjutkan cerita bagaimana Rumi menghambur-hamburkan uang
emas dan perak untuk pemain musik, membuang semua rasa kepedulian terhadap
kekayaan materi. Satu-satunya kepedulian Rumi hanyalah pada kerinduan melalui
musik, yang tak bisa dijeda barang sedetik.** Rumi mengumpamakan kerinduan
kepada Tuhan layaknya kita mencari cincin Nabi Sulaiman di mana-mana, lantas
kita menemukan unsur kebaikannya begitu bertolak dari kekayaannya. Dengan
membuang kekayaan dan kemewahan materi, manusia bisa menemukan
perbendaharaan yang indah tersebut. Dalam kemiskinan, manusia dapat sungguh-
sungguh menikmati istirahat. Tuhan tidak menyukai hal apa pun sedemikian besar
selain hal ini.'*

Perjalanan yang ditempuh Rumi karena kerinduannya melahirkan sebuah
makna bagi para pengagumnya bahwa ada sebuah jalan yang bagi Rumi sangat
istimewa untuk ditempuh menuju kepada-Nya. Jalan yang dimaksud ialah jalan
fagr yang berarti “kemiskinan”. Perlu diketahui bahwa yang dimaksud
kemiskinan di sini bukanlah kemiskinan seperti seorang pengemis biasa yang

jamak kita temui, akan tetapi adalah kondisi di mana manusia mengetahui bahwa

134 |eslie Wines, Menari Menghampiri Tuhah: Biografi Spiritual Rumi, terj. Sugeng Hariyanto
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 209.

5 Ipid.

13 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Inilah Apa Yang Sesungguhnya Terjemahan Inggris A. J.
Arberry, terj. Ribut Wahyudi (Risalah Gusti: Surabaya, 2002), 171.
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ciptaan begitu miskin di hadapan Sang Pencipta yang Maha Kaya sebagaimana
yang dinyatakan dalam Al-Qur’an (QS. 35: 15).%%

Keadaan fagr adalah kualitas spiritual yang begitu dibanggakan oleh
Rasulullah Saw sebagaimana beliau menyatakan “Kemiskinanku adalah
kebanggaanku” dan ini berarti menyerahkan diri sepenuhnya di tangan kekuasaan
Tuhan. Hal ini menyiratkan makna yang nyaris tak ada bedanya dengan istilah
fana’, suatu kondisi yang menjadikan seseorang kehilangan segala sesuatu di
dalam kemahakayaan Tuhan. Pada saat fagr telah sepenuhnya dialami sebagai
kesadaran manusia, maka satu-satunya yang wujud hanyalah Tuhan.*3

Dalam pemahaman Rumi faqr diibaratkan sebagai syaikh atau seorang
guru agung, sedangkan segala hal yang lain layaknya lingkaran para murid di
sekitar syaikh, di mana sang guru agung tersebut seperti “tambang batu delima”—
merujuk kepada gemologi abad pertengahan yang mengenal batu ini sebagai harta
yang paling berharga, bersinar seperti matahari, memberikan cahaya-cahaya
kemuliaan berwarna merah tua yang indah kepada segenap orang yang
mencintainya.™*®
. Analisis Sajak Jalaluddin Rumi

Seusai mengulas kerinduan yang dialami sekaligus dipahami oleh
Jalaluddin Rumi menjadi penting bagi penulis untuk mencantumkan sajak-sajak
puisi dalam karya-karyanya, hal ini sebagai mekanisme yang berkait-kelindan

untuk selanjutnya dianalisa sebagai ikhtiar penulis agar dapat menemukan esensi-

187 Annemarie Schimmel, Dunia Rumi: Hidup dan Karya Penyair Besar Sufi, terj. Saut Pasaribu
(‘Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 189.
138 -
Ibid.
139 1hid.
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esensi kerinduan yang termuat di dalamnya, berikut adalah kutipan sajak-sajak

Jalaluddin Rumi diikuti analisis oleh penulis sekaligus penafsirannya:

Hari ini kulihat sang tercinta,
seri semarak segala perkara itu,

ia lepas menuju langit bagai ruh Mustafa.

Karena wajahnya, matahari menjadi malu,
daerah langit terharu biru sekacau kalbu
lantaran cemerlangnya, air dan tanah lempung

lebih bercahaya dari api menyala.

Aku berkata, “Berikan padaku tangga,
agar aku dapat naik ke langit pula.”
Jawabnya, “Kepalamu ialah tangga. purukkan

kepalamu lebih rendah dari kakimu.”

Bila kau tempatkan kakimu lebih tinggi
dari kepalamu, maka kakimu akan berada

di atas kepala bintang-bintang.

Bila kau menyibak angkasa,
injakkan kakimu di angkasa,

nah, mulailah!
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Seratus jalan ke angkasa

(langit pun menjadi jelas bagimu).
Membumbunglah kau

di setiap samar fajar

ke langit raya bagai sebuah doa. **°

Sajak di atas menyiratkan makna bahwa untuk bisa sampai kepada Tuhan,
manusia tidak bisa menggunakan daya pikiran akal, karena secanggih apa pun
pemikiran akal tetap tidak akan pernah mencapai final (selalu berkembang
nalarnya) ketika dihadapkan pada ulasan apapun mengenai sesuatu. Sedangkan
wujud Tuhan adalah final yang tanpa awal dan tanpa akhir serta memang
begitulah adanya.

Maka dari itu Jalaluddin Rumi menegaskan bahwa manusia mesti
membuang semua prasangka pikiran akan eksistensi Tuhan jika ingin memulai
perjalanan kepada-Nya. Gambaran kerinduan Rumi begitu kental dalam bait
ketiga yang menyatakan “Berikan padaku tangga, agar aku dapat naik ke langit
pula”. Kalimat ini seolah menonjolkan sisi kesenduan Rumi yang tidak tahan

untuk naik ke langit agar dapat berjumpa Kekasih sejati.

Manakah jalan yang kulalui waktu aku datang
tadi? Aku akan pulang,

karena tak suka kurasa di sini.

%0 Jalaluddin Rumi, Kasidah Cinta, terj. Hartoyo Andangjaya (Yogyakarta: Tarawang, 2000), 73-
74.



(Sejenak meninggalkan jalan Kekasih
adalah haram

menurut ajaran para pencinta).

Bagaimana pingki akan melepaskan diri?
Karena simurgh pun terikat kakinya

dalam jerat yang kuat ini.

Hatiku, jangan datang mengelana ke sini
duduklah di sana,

karena itulah tempat yang nikmat.
Pilihlah gurun yang memperbesar hidup,

carilah anggur yang menyehatkan itu.

Selebihnya hanya bau, gambaran angan
dan warna, selebihnya hanya perang,

aib dan hinaan.

Diamlah, dan duduklah, karena kau mabuk,

dan inilah puncak atap itu.**

86

Puisi di atas diawali kalimat “Manakah jalan yang kulalui waktu aku

datang tadi?”, Bagi penulis, hal ini mengindikasikan bahwa Jalaluddin Rumi

mengalami Kasyf (tersingkapnya tirai ketuhanan) sehingga dapat melihat dan

11 1bid., 80-81.
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berdialog dengan Tuhan secara ruhaniah. Kemudian diikuti kalimat “Aku akan
pulang, karena tak suka kurasa di sini”. Ketika berdialog dengan Tuhan, Rumi
menjelaskan betapa ia begitu mendamba perjumpaan abadi dengan cara pulang
kepada-Nya, Rumi melanjutkan bahwa ia tidak betah terpisah dengan Kekasihnya

walau hanya sementara selama di dunia.

Dunia ini, sungguh,

adalah penjara jiwa-jiwamu:

oh, pergilah ke arah sana, karena di sana
terbentang negeri terbukamu.

Dunia ini terbatas, dan sungguh

dunia lain itu tidak terbatas.

Gambar dan bentuk adalah tapal batas
Realitas itu.!*?

Sajak di atas memaparkan pesan Rumi agar manusia melepaskan jiwanya
dari belenggu dan penjara dunia. Kemudian Rumi mengacu pada akhirat sebagai
solusi yang mesti dituju olen manusia. Hal ini termuat dalam bait sajak baris
pertama-ke empat. Selanjutnya pada bait sajak baris ke lima-ke delapan Rumi
menegaskan bahwa dunia bersifat fana dan sementara. Sedangkan akhirat adalah

negeri yang kekal. Segala yang tampak sebagai bentuk nyata dari dunia

sesungguhnya adalah tirai penghalang dari kesejatian negeri akhirat.

2 Jalaluddin Rumi, Semesta Matsnawi: Melintas Batas Cakrawala Kerinduan, terj. Cep Subhan
KM (Yogyakarta: Forum, 2018), 23.



88

Rumi menyadari bahwa kerinduannya untuk berjumpa Tuhan secara
kekal masih terhalang dengan takdir yang mengharuskannya untuk tinggal di
dunia dan terpisah dari Kekasih untuk sementara waktu. Menjadi korelatif
ketika Rumi menegaskan untuk terlepas dari belenggu dunia, karena
meskipun ketika di dunia tidak mungkin untuk berjumpa dengan Tuhan
secara utuh baik jasad maupun ruh, namun bagi orang-orang suci tetap bisa

berjumpa dengan-Nya secara ruhaniah.

Setiap saat dari langit turun bisikan
ke lubuk jiwa insan, “Berapa lama kalian
akan tinggal di bumi bagai ampas?

Naiklah ke atas!”

Siapa yang sarat berlumpur jiwanya
akhirnya akan menjadi ampas belaka,
barulah ia akan dapat naik ke bibir tong

kemudian, setelah ampasnya dibersihkan.

Jangan aduk selalu tanah lempung itu,
agar menjadi bening airmu, agar tersisih
ampas yang ada padamu,

dan cemas yang ada di hatimu.



la hidup berjiwa bagai obor layaknya.
Hanya, asapnya lebih besar dari cahayanya.
Bila asapnya melimpah ruah, ia tak akan

lagi memancarkan terang dalam rumah.

Jka kau kurangi asapnya, akan dapat
kau nikmati Cahayanya.
Di sini dan di seberang sana, karena cahayamu,

akan menjadi terang semuanya.

Bila kau memandang ke air berlumpur pekat,
bulan dan langit tak akan terlihat,
matahari dan bulan pun akan lenyap

bila angkasa diliputi gelap.

Sepoi utara berembus, membuat angkasa
menjadi cerah. Demi menimbulkan kemilau
cerah inilah maka

di subuh hari angin lembut pun berdesah.

Sepoi ruhani menimbulkan kemilau cerah
di dada segala duka. Biarlah napas tertahan

sejenak saja, dan fana pun akan menimpa jiwa.

89
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Jiwa si asing di dunia ini, merindukan kota
yang tak bertempat di mana pun juga.
Oh mengapa, ruh yang bagai hewan itu

terus merumput juga sekian lama?

Jiwa yang suci mulia. Berapa lama kau akan
terus mengelana? Kau elang Raja, terbanglah
kembali ke arah panggilan siul-Nya.'*®
Pada puisi di atas Jalaluddin Rumi menangkap sinyal kerinduan
kepada Tuhan dengan menyatakan “Setiap saat dari langit turun bisikan ke
lubuk jiwa insan”. Rumi memahami hal tersebut sebagai kondisi yang dialami
setiap manusia dan bukan hanya dirinya. Bisikan yang didengar Rumi dari
dalam lubuk hatinya berupa keresahan akan ketidakbermaknaan hidup apabila
menganggap kehidupan di dunia sebagai puncak dan melupakan akhirat.
Manusia yang menyia-nyiakan hidupnya dengan mengejar
kenikmatan dan kepuasan dunia pasti akan terjerumus ke lembah dosa,
akibatnya manusia yang akan kembali berjumpa dengan-Nya di surga harus
melalui penyucian terlebih dahulu dari dosanya. Seyogyanya puisi di atas di
samping menyiratkan kerinduan Rumi yang begitu mendamba Kekasih, juga
mengutarakan pesan bahwa untuk dapat bertemu dengan-Nya, manusia harus

membuang hasrat pada sesuatu yang selain-Nya termasuk dunia.

%3 Jalaluddin Rumi, Kasidah Cinta, terj. Hartoyo Andangjaya (Yogyakarta: Tarawang, 2000), 87-

89.
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Hanya dirimu sendiri murid setiamu.

Semua yang lain satu demi satu pergi meninggalkan engkau.

Sudahkah engkau membuat dirimu menjadi sungai dangkal

sehingga yang lain dapat muncul ke permukaan?

Ingatlah, bila engkau larut menyatu dalam Allah,

Jangan takut bila engkau dikeringkan.

Nubuat berbicara,

Engkau pun merasakan samudera mengalir dalam dirimu.
Kemudian muncul saat di mana semuanya Hening Diam,
seperti hujan deras yang berhenti total. Pepohonan di kebun
buah perlahan menguap.***

Syair di atas menggambarkan kondisi Rumi yang hanya berhasrat
merindukan penyatuan dengan Tuhan, karena Rumi menyadari setiap
makhluk yang didamba dalam hidupnya pasti akan pergi meninggalkan
dirinya. Jika kita tarik ke belakang dalam ulasan biografi Jalaluddin Rumi,
dapat dipahami bahwa kisah hidup Rumi sarat akan duka pilu kepedihan

sejak usia kanak-kanak di mana ia dan keluarga menjadi korban invasi bangsa

144 Jalaluddin Rumi, Mengelus Punggung Singa: Puisi Dan Cerita-cerita Bijak, terj. Fransiskus
Ransus (Jogjakarta: Kunci llmu, 2003), 70.
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Mongol, dalam perjalanan itu ia banyak kehilangan orang-orang terkasihnya

termasuk sang ibunda.

Pencinta mempunyai taman-taman wardah

di tengah tabir darah,

banyak yang mesti ditempuh para pencinta
demi keindahan kasih yang tak bertara.
Pikiran berkata, “Ke enam arah ialah batas,
dan tak ada jalan lepas .

Cinta berkata, “Jalan itu ada, dan berkali-kali

aku telah menempuhnya”.

Pikiran melihat pekan, dan mulai berdagang.
Cinta telah melihat banyak pekan,

lebih dari pekan Pikiran.

Banyak mansur tersembunyi, yang percaya
pada jiwa Cinta, setelah meninggalkan
lubang sekapan,

kemudian naik ke tiang gantungan.

Para pencinta yang menyerap hingga ke dasarnya

sekali, memiliki keharuan-keharuan ruhani



yang melambung tinggi. Orang-orang

yang mengandalkan pikiran semata, gelap

hati mereka, menyimpan pengingkaran-pengingkaran

dalam diri mereka.

Pikiran berkata, “Jangan injakkan kaki turun

ke sana, karena halaman ini penuh duri semata .

Cinta berperi, “Duri-duri ini milik pikiran yang
ada dalam dirimu sendiri”.

Hati-hati, diamlah kini. Cabut duri hidup ini
dari kaki hati, agar kau pun dapat melihat

taman mawar dalam diri sendiri.

Syams-i Tabrizi, kau matahari
dalam awan kata-kata. Bila mataharimu
marak bercahaya, segala ucapan yang lain pun

lenyap sirna.'*
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Sajak puisi Rumi di atas mengindikasikan bahwa seorang pencinta

memang harus melalui jalan kedukaan untuk bisa meratap kepada-Nya.

Sebagaimana kalimat “mempunyai taman-taman wardah di tengah tabir

darah” adalah perumpamaan yang begitu estetis, sekaligus sebagai pernyataan

bahwa para pencinta yang tampaknya sangat berduka dengan segala hal yang

%5 Jalaluddin Rumi, Kasidah Cinta, terj. Hartoyo Andangjaya (Yogyakarta: Tarawang, 2000), 34-

35.
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menimpanya, sebenarnya sedang mengkhidmati peratapan yang mendalam
terhadap Kekasihnya.

Kalimat “banyak yang mesti ditempuh para pencinta demi keindahan
kasih yang tak bertara” menjadi penegas bahwa memang berbagai kedukaan
yang ditimpakan oleh Tuhan kepada para pencinta agar hasrat mereka
terhadap selain Kekasih sirna, dengan begitu para pencinta hanya akan

mendamba dan merindu hanya pada Kekasih semata.

Oh, berbahagialah dia yang terbebas
dari dirinya sendiri dan bersatu
dengan kehadiran dia yang hidup!
Sayang sekali dia yang hidup
yang berkawan dengan yang mati!
Dia mati, dan kehidupan
darinya melesat pergi.**°

Sajak di atas memuat esensi bahwa sesungguhnya kerinduan Rumi
kepada Tuhan telah mengantarkannya sampai kepada-Nya dengan membuang
hasrat keakuan (ego) sebagaimana tercermin dalam kalimat “Berbahagialah
dia yang terbebas dari dirinya sendiri dan bersatu dengan kehadiran dia yang
hidup”. Sedangkan kalimat berikutnya mencerminkan keibaan Rumi terhadap

manusia yang sangat mencintai materi dunia yang sesungguhnya adalah

148 Jalaluddin Rumi, Semesta Matsnawi: Melintas Batas Cakrawala Kerinduan, terj. Cep Subhan
KM (Yogyakarta: Forum, 2018), 42.
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benda mati yang tidak berarti, “Sayang sekali dia yang hidup yang berkawan

dengan yang mati”.

Apakah kau pernah mencium wangi mawar
di mana mawar tak ada?

Apakah kau pernah melihat buih anggur

di mana anggur tak ada?

Aroma itu adalah pembimbingmu dan
mengantarkanmu sepanjang jalanmu.

la akan membawamu ke Surga

dan telaga Kausar.**’

Syair di atas menyiratkan sebuah kondisi kerinduan Rumi yang begitu
mendalam, karena Rumi sungguh-sungguh mengkhidmati rasa rindunya
kepada Kekasih sehingga mengalami harmoni dalam jiwanya meski tanpa
perantara objek keindahan dari luar dirinya. Hal ini dapat dilacak dalam
kalimat “Apakah kau pernah mencium wangi mawar di mana mawar tak ada?
Apakah kau pernah melihat buih anggur di mana anggur tak ada?”. Sementara
kalimat berikutnya menegaskan bahwa kondisi itu yang menuntun Rumi
menuju kesejatian di sisi-Nya, “Aroma itu adalah pembimbingmu dan
mengantarkanmu sepanjang jalanmu. la akan membawamu ke Surga dan

telaga Kausar”.

¥ 1bid., 47.
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B. Esensi Kerinduan dalam Sajak Jalaluddin Rumi

Jalaluddin Rumi telah mencapai tingkat spiritual yang demikian tinggi
sehingga dalam sajak-sajaknya ia secara tidak langsung juga bermaksud
menjelaskan beberapa magam dalam tasawuf seperti mahabbah, syauq, raja’,
fana, dan sebagainya. Berangkat dari analisis sajak di atas, pada bagian ini penulis
akan menyajikan rangkuman berupa makna kerinduan bagi Jalaluddin Rumi yang
akan disajikan dalam bentuk poin-poin sebagai berikut:

Pertama, Rumi menyiratkan bahwa kerinduan kepada Tuhan sebenarnya
adalah rasa yang alamiah dari setiap manusia, hal ini disimbolkan Rumi dengan
“Suara yang setiap saat turun dari langit dan membisikkan ke dalam lubuk hati
manusia apakah mereka betah di dunia? Dan apakah mereka tidak merindukan
sang Maha Pencipta serta kampung halaman sejati yang merupakan surga di
negeri akhirat yang kekal?”, esensi kerinduan ini termuat dalam kutipan sajak ke
empat yang telah dicantumkan beserta analisisnya.

Kedua, kerinduan Jalaluddin Rumi bisa dipahami sebagai akibat dari rasa
frustrasinya karena menaruh harapan pada makhluk, namun yang diperoleh Rumi
dari harapan-harapannya kepada makhluk adalah rasa kecewa yang begitu pabhit.
Dengan menyadari bahwa mengharap pada makhluk dan mementingkan
hubungan dengan mereka adalah sumber segala kepahitan dan kedukaan hidup,
Rumi beranjak pada kondisi hanya mendamba kebersamaan dengan Kekasih sejati
sekaligus menyalurkan segala harapan hanya kepada-Nya. Makna ini termuat

dalam kutipan sajak ke lima yang telah tercantum beserta analisisnya di atas.
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Ketiga, Jalaluddin Rumi begitu mengkhidmati kerinduannya sehingga
tercipta harmoni di dalam maupun di luar dirinya sebagai manifestasi dari
keindahan-Nya, bahkan Rumi tidak memerlukan perantara objek keindahan dari
luar dirinya karena semua yang tampak maupun tak tampak adalah wujud Kekasih
baginya. Dalam kesadaran Rumi, segala hal akan terasa indah jika manusia
sungguh-sungguh meresapi keberadaan-Nya. Hal ini termuat dalam kutipan sajak
ke delapan yang telah penulis cantumkan dengan analisisnya.

Keempat, sebab hanya mendamba kebersamaan dengan Tuhan, Jalaluddin
Rumi terlepas dari diri jasmaninya dan tidak mementingkannya sama sekali. la
mengalir dihanyutkan kerinduan ruhaninya yang begitu deras kepada Tuhan. Bagi
Rumi menghiraukan ego diri dan menganggap materi dunia sebagai hal yang
penting adalah sebuah jerat bagi manusia untuk dapat sampai kepada-Nya. Hal ini
dapat kita temukan dalam sajak ke tujuh yang telah dicantumkan penulis beserta
analisisnya.

Kelima, indikasi mengenai hasrat kerinduan Rumi yang seluruhnya hanya
tertuju pada Tuhan dapat dimengerti dari ketidakberhasratannya terhadap segala
kemewahan materi dunia. Rumi dengan gagah berani meninggalkan semua
kekayaan materi di saat semua orang bertumpang-tindih memperebutkannya. Bagi
Rumi hasrat terhadap materi dunia adalah penjara yang nyata untuk jiwa-jiwa
manusia, sementara yang dicari dan dirindukan jiwa manusia baik disadari
maupun tidak sesungguhnya hanyalah Dia sang Maha Cinta. Esensi ini bisa kita

ketahui pada sajak ke tiga yang telah penulis cantumkan beserta analisisnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Seusai berpanjang lebar mengulas isi dari tema besar yang penulis ajukan,
menjadi penting bagi penulis untuk menyimpulkan pembahasan dari bab-bab
sebelumnya sebagai berikut:

1. Pemikiran cinta Jalaluddin Rumi mempunyai peran penting sebagai acuan
banyak orang di berbagai belahan dunia sampai hari ini khususnya dunia barat
yang menjadi kiblat dari modernisme di mana orientasi hidup manusianya
adalah materialisme, hedonisme, narsisme, empirisme, rasionalisme, dan
antroposentrisme serta sikap hidup manusianya ialah dominasi dan arogansi
yang menyebabkan kondisi disharmonis dalam dialektika kehidupan manusia.
Sebagai ikhtiar dari keresahan mereka untuk menjawab kondisi disharmonis
yang sedang berlangsung dalam dinamika kehidupan manusia akhir-akhir ini,
ajaran cinta Rumi yang berlandaskan spiritualisme, transendensi, dan imanensi
menjadi tak terbantahkan untuk mereka pelajari dan sebisa mungkin mereka
wujudkan secara kolektif.

2. Esensi kerinduan Jalaluddin Rumi terhadap Tuhan atau dalam anggapannya
sebagai Kekasih sejati banyak dituangkan dalam sajak-sajaknya. Rangkuman
esensi kerinduan dalam sajak-sajak Rumi di antaranya ialah setiap manusia
secara alami merasakan kerinduan kepada yang Maha Sejati di kedalaman
lubuk hatinya baik disadari atau tidak. Pelabuhan hasrat rindu Rumi secara

menyeluruh kepada Tuhan dilatar belakangi oleh rasa pahitnya kekecewaan
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akibat berhasrat dan berharap kepada makhluk. Rumi begitu sungguh-sungguh
dalam mengkhidmati kerinduannya kepada Tuhan sehingga segala yang ia lihat
dan ia rasakan adalah keindahan-keindahan Tuhan. Karena hasrat kerinduan
Rumi kepada Tuhan yang begitu besar, ia menjadi tak berhasrat sama sekali
terhadap kekayaan dan kemewahan materi dunia. Rumi hanyut begitu deras
dalam hasrat kerinduannya kepada Tuhan dengan menyirnakan ego dan

nafsunya sehingga ia terbebas dari belenggu diri jasmaninya.

B. Rekomendasi

Melalui kesimpulan yang usai disajikan oleh penulis, maka ada baiknya

untuk menetapkan rekomendasi dari riset ini sebagai berikut:

1.

Penelitian mengenai Jalaluddin Rumi, karya, maupun gagasan-gagasan
hebatnya telah banyak dilakukan sepanjang bergulirnya mekanisme
pendidikan dunia akademis. Oleh karena itu, riset ini bisa dijadikan salah satu
acuan dalam khazanah kajian tentang Jalaluddin Rumi khususnya pada
dimensi kerinduannya.

Riset ini dapat dikembangkan lebih lanjut bagi yang mungkin tertarik untuk
melakukannya. Karena secara fundamental kajian mengenai Jalaluddin Rumi
beserta konsep-konsepnya masih sangat dibutuhkan untuk menjawab

tantangan kekacaubalauan manusia modern.
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